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MOTTO 
“… Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
ke luar. Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barang siapa 
yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 
Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah 
mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” (QS. Ath Thalaq; 2-3) 
 
Saya tidak bisa mengubah kekuatan angin, akan tetapi 
saya bisa mengubah arah layarku agar saya dapat 
berlayar sesuai keinginanku. (Andi Ika) 
 
ဣOrang tidak banyak ditentukan oleh apa yang dimilikinya ketika lahir, melainkan 
apa yang ia perbuat atas dirinya sendiriဤ. 
(Alexander Graham Bell) 
PERSEMBAHAN 
Karya kecil ini penulis persembahkan kepada: 
Ayah dan Ibu tercinta yang senantiasa mendukung, memberi doa dan nasihat, 
semangat, cinta dan kasih sayang serta kerja keras yang tak ternilai harganya. 
Terima kasih atas segalanya. 
Adik-adikku yang selalu ada untukku, menjadi penyemangatku. 
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ABSTRACT 
 
Andi Ika. 2016.Analysis of Cost Control to The Profits of PT Semen Tonasa. Faculty of 
Economics.Accounting Studies Program. State University of Makassar (UNM). Advised by : (1) 
Dr. Hj. Johanna Mano, M.Si(2) Samsinar. S.Pd., S.E.,M.Si.,Ak.,CA 
 
This study aims to determine cost control influence to profits of company.The object of study is 
PT Semen Tonasa. The study is focused on the controlling of production and non-production 
costs related to the profits of PT Semen Tonasa since 2011 until 2014. 
 
On controlling production and non-production costs, PT Semen Tonasa uses the budget as cost 
controlling device. By the budget, the total cost can be arranged earlier before spending out for 
business activities. 
PT Semen Tonasa budget has been functioning properly because the amount of the budget is 
based on the standard value which already calculated accurately and it has function as an 
assessment tool of efficiency where the standard value used is effective so the realization of cost 
which overruns or lack than the budgeted is considered as cost-wasting or cost-saving. 
Therefore, in this study author use financial analysis technique by analyzing the level of cost 
influence to profits in PT Semen Tonasa. 
 
The result showed that PT Semen Tonasa uses the budget as cost control devices. With their 
budgets, costs can be controlled and made retrenchment however the main purpose of company 
to gain the maximum profit still  canbe achieved. 
 
Keywords: cost control, budgets, profits. 
 ABSTRAK 
ANDI IKA. 2016. Analisis Pengendalian Biaya Terhadap Laba pada PT Semen 
Tonasa. Fakultas ekonomi. Program Studi Akuntansi. Universitas Negeri Makassar 
(UNM). Dibimbing oleh Dr. Hj. Johanna Mano, M.Si dan Samsinar Anwar, 
S.pd.,SE.,M.Si.,Ak,.CA. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengendalian biaya terhadap laba 
Penelitian ini dilakukan pada PT Semen Tonasa sebagai objek penelitian. 
Penelitian ini berfokus pada pengendalian biaya produksi dan biaya nonproduksi 
berkaitan dengan laba pada PT Semen Tonasa pada tahun 2011 sampai 2014. 
Dalam mengendalikan biaya produksi dan biaya nonproduksi, PT Semen 
Tonasa menggunakan anggaran sebagai alat pengendalian biaya. Dengan adanya 
anggaran biaya dapat direncanakan jumlahnya sebelum melaksanakan aktivitas 
usaha. Anggaran pada PT Semen Tonasa telah berfungsi sebagaimana mestinya 
karena jumlah anggaran didasarkan pada angka standar yang sudah diperhitungkan 
secara cermat dan berfungsi sebagai alat penilai efisiensi dimana angka standar 
yang dipakai memang efektif sehingga realisasi biaya yang melebihi atau kurang 
dari yang dianggarkan dianggap merupakan pemborosan/ penghematan. Untuk itu 
dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis keuangan dengan 
menganalisis besarnya pengaruh biaya terhadap laba pada PT Semen Tonasa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan PT Semen Tonasa menggunakan 
anggaran sebagai alat pengendalian biaya. Dengan adanya anggaran biaya dapat 
dikontrol dan dilakukan penghematan biaya namun tujuan utama perusahaan untuk 
memperoleh laba yang maksimal tetap dapat tercapai. 
Kata Kunci: Pengendalian Biaya, Anggaran dan Laba. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia, berkembang pula dunia 
usaha dewasa ini, terbukti dengan berdirinya perusahaan besar, perusahaan 
menengah, dan perusahaan kecil. Pengaruh dari banyak berdirinya perusahaan ini 
adalah semakin kompleksnya masalah-masalah yang dihadapi oleh perusahaan dan 
semakin ketatnya persaingan yang dihadapinya. Untuk menghadapi kondisi seperti 
ini para pengusaha dituntut untuk lebih cermat lagi supaya dapat mempertahankan 
kelangsungan hidup usahanya. 
Agar perusahaan bisa eksist dan survive diperlukan kompetensi manajemen 
yang baik terhadap berbagai fungsi yang ada dalam perusahaan, seperti manajemen 
produksi, pemasaran, keuangan, sumber daya manusia  dalam upaya mencapai tujuan 
perusahaan. Fungsi produksi tidak dapat dipisahkan dengan fungsi nonproduksi. 
Kegagalan dalam memproduksi barang jadi akan memengaruhi pemasaran dan 
selanjutnya akan memengaruhi penjualan. Oleh karena itu, manajemen dalam 
pelaksanaan aktivitas perusahaan harus bisa mengendalikan biaya.  
Menurut Carter dan Usry (2004:6) “pengendalian adalah usaha sistematis 
manajemen untuk mencapai tujuan. Aktivitas-aktivitas dimonitor terus-menerus 
untuk memastikan bahwa hasilnya berada pada batasan yang diinginkan. Hasil aktual 
untuk setiap aktivitas dibandingkan dengan rencana, dan jika ada perbedaan yang 
signifikan, tindakan perbaikan dapat dilakukan”. Selanjutnya menurut Sujarweni 
(2015:3) “Pengendalian biaya merupakan rangkaian kegiatan untuk memonitor dan 
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mengevaluasi kesesuaian realisasi dan anggaran biaya yang terjadi di perusahaan”. 
Pada industri manufaktur biaya produksi merupakan biaya utama. Dalam proses 
produksi meskipun pelaksanaannya dapat dikendalikan dengan baik, namun apabila 
kegiatan non produksi terlupakan, maka pengendalian biaya belum dapat mencapai 
sasaran  perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan karena biaya belum dapat ditekan 
serendah mungkin sehingga perusahaan kemungkinan menetapkan harga pokok 
penjualan yang tinggi. Dalam keadaan demikian, perusahaan akan mengalami 
kesulitan di dalam melaksanakan pemasaran dari produk yang dihasilkannya bahkan 
tidak tertutup kemungkinan bisa mendatangkan kerugian. Kondisi seperti ini akan 
mengancam kelangsungan hidup perusahaan. 
Laba atau rugi sering dimanfaatkan sebagai ukuran untuk menilai prestasi 
perusahaan. Unsur-unsur yang menjadi bagian pembentuk laba adalah pendapatan 
dan biaya. Dengan mengelompokkan unsur-unsur pendapatan dan biaya, akan dapat 
diperoleh hasil pengukuran laba yang berbeda antara lain, laba kotor, laba 
operasional, laba sebelum pajak dan laba bersih. Pengukuran laba bukan hanya 
penting untuk menentukan prestasi perusahaan tetapi juga sebagai informasi bagi 
pembagian laba dan penentuan kebijakan investasi. Oleh karena itu, laba menjadi 
informasi yang dilihat oleh stakeholder sebagai pengguna informasi laporan 
keuangan seperti profesi akuntansi, pengusaha, analis keuangan, pemegang saham, 
ekonom, fiskus dan sebagainya (Harahap 2001:259).  
PT Semen Tonasa merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di 
bidang industri manufaktur. Dalam menjalankan aktivitasnya manajemen 
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kelihatannya belum bisa mengendalikan biaya, sebagaimana tercermin pada  tabel 1 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 1.1 tersebut dapat dilihat biaya produksi dan biaya 
nonproduksi  cenderung naik turun. Hal ini diakibatkan oleh perubahan volume 
produksi yang dipengaruhi  pula oleh perubahan volume penjualan.  Perubahan harga 
jual dipengaruhi oleh perubahan pengeluaran biaya, karena dalam sesuai teori harga 
harus dapat menutupi seluruh biaya baik biaya produksi maupun nonproduksi 
ditambah mark-up laba. Selanjutnya perubahan harga dan volume penjualan 
berpengaruh pada perolehan laba perusahaan. Salah satu cara yang digunakan untuk 
meningkatkan laba adalah dengan meningkatkan hasil penjualan, baik berupa 
kenaikan volume penjualan atau menaikkan harga jual, atau kedua-duanya.  
Pada tahun 2009 dibanding tahun 2008  peningkatan biaya produksi dan 
nonproduksi lebih besar (46,32 persen) dari peningkatan volume penjualan (11,10 
persen) dan harga jual (14,87 persen). Selanjutnya pada tahun 2010 dibanding tahun 
2009 terjadi penurunan baik biaya produksi dan nonproduksi sebesar (6,05 persen) 
lebih besar  dari penurunan volume penjualan (3,45 persen) dan harga jual (0,25 
persen). Realitas ini menunjukkan perolehan laba lebih besar diakibatkan oleh 
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pengeluaran biaya. Lebih jelasnya perubahan elemen-elemen tersebut ditunjukkan 
pada grafik berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Bertitik tolak dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang diberi judul “Analisis Pengendalian Biaya 
Terhadap Laba pada PT Semen Tonasa”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka masalah 
penelitian dinyatakan dalam pertanyaan berikut: 
Bagaimanakah pengendalian biaya berkaitan dengan perolehan laba pada PT Semen 
Tonasa? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui: 
pengendalian biaya berkaitan dengan perolehan laba pada PT Semen Tonasa. 
 
 
-
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a.  Manfaat Praktis 
Bagi perusahaan sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan 
dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang, khususnya yang 
menyangkut pengendalian biaya. 
b. Manfaat Teoritis 
Bagi penulis 
Sebagai wadah untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang 
penelitian, serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang masalah yang 
diteliti terutama tentang pengendalian biaya terhadap laba. 
c. Bagi lembaga 
Sebagai bagian referensi atau tambahan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Definisi Biaya dan Klasifikasi Biaya 
a. Definisi Biaya 
Sebagaimana halnya manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari, selalu disertai dengan pengorbanan-pengorbanan untuk memperoleh barang dan 
jasa yang dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, demikian halnya dengan entitas 
bisnis yang dalam melakukan kegiatan produksinya memerlukan pengorbanan 
berupa pengorbanan faktor-faktor produksi. Dan nilai dari pengorbanan faktor-faktor 
produksi tersebut disebut biaya atau cost. 
Menurut Mulyadi (2014:8) “biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang 
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang akan terjadi untuk tujuan 
tertentu”. Ada empat unsur pokok dalam definisi biaya tersebut, yaitu: 
1) Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi, 
2) Diukur dalam satuan uang, 
3) Yang telah terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, 
4) Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu. 
 
Menurut Sujarweni (2015:09) “biaya mempunyai dua pengertian yaitu 
pengertian secara luas dan secara sempit. Biaya dalam arti luas adalah 
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang dalam 
usahanya untuk mendapatkan sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu baik 
yang sudah terjadi dan belum terjadi/baru direncanakan.Biaya dalam arti 
sempit adalah pengorbanan sumber ekonomi dalam satuan uang untuk 
memperoleh aktiva”. 
Menurut Hansen (2009:47) “biaya adalah kas atau nilai setara kas yang 
dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan memberi manfaat 
saat ini atau di masa depan bagi organisasi”. Sedangkan menurut Supriyono 
7 
 
 
(2014:16) “biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam 
rangka memperoleh penghasilan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang 
penghasilan”.  
Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut maka 
dapatdisimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan yang dikeluarkan dengan tujuan 
untuk memperoleh hasil. 
b. Klasifikasi Biaya 
Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung pada 
pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dan aktivitas bisnis. Studi 
dan analisis yang hati-hati atas dampak aktivitas bisnis terhadap biaya umumnya 
akan menghasilkan klasifikasi dari setiap pengeluaran sebagai biaya tetap, biaya 
variabel, atau biaya semivariabel (Carter 2009:67). Berikut ini akan dibahas 
penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan/aktifitas perusahaan 
yang dikemukakan oleh Supriyono (2014:18). Fungsi pokok dari kegiatan 
perusahaan dapat digolongkan ke dalam: 
1) Fungsi produksi, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan 
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai yang dapat dijual. 
2) Fungsi pemasaran, yaitu fungsi yang berhubungan dengan kegiatan 
penjualan produk selesai yang siap untuk dijual dengan cara yang 
memuaskan pembeli dan dapat memperoleh laba sesuai yang diinginkan 
perusahaan sampai dengan pengumpulan kas dari hasil penjualan. 
3) Fungsi administrasi dan umum, adalah fungsi yang berhubungan dengan 
kegiatan penentuan kebijaksanaan, penghargaan, dan pengawasan kegiatan 
perusahaan secara keseluruhan agar dapat berhasil guna (efektif) dan 
berdaya guna (efisien). Kegiatan fungsi ini berhubungan dengan fungsi 
pokok perusahaan yang lain, tetapi manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan 
langsung pada fungsi lain tersebut. 
4) Fungsi keuangan (financial), yaitu fungsi yang berhubungan dengan 
kegiatan keuangan atau penyedia dana yang diperlukan perusahaan. Apabila 
dana selalu dapat dicukupi dari dalam perusahaan fungsi ini tidak begitu 
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penting, akan tetapi apabila sering diperlukan dana dari luar perusahaan 
fungsi ini memegang peranan penting di dalam perusahaan. 
 
Atas dasar fungsi tersebut di atas, biaya dapat dikelompokkan sebagaimana 
dikemukakan oleh Supriyono (2014:19) sebagai berikut: 
1) Biaya produksi, yaitu semua biaya yang berhubungan dengan fungsi 
produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai. 
2) Biaya pemasaran, yaitu biaya dalam rangka penjualan produk selesai 
sampai dengan pengumpulan piutang menjadi kas. Biaya ini meliputi 
biaya untuk melaksanakan: 
(a) fungsi penjualan;  
(b) fungsi penggudangan produk selesai;  
(c) fungsi pengepakan dan pengiriman;  
(d) fungsi adpertensi;  
(e) fungsi pemberian kredit dan pengumpulan piutang; 
(f) fungsi pembuatan faktur atau administrasi penjualan. 
3) Biaya administrasi dan umum, yaitu semua biaya yang berhubungan 
dengan fungsi administrasi dan umum. Biaya ini terjadi dalam rangka 
penentuan kebijaksanaan, pengarahan, dan pengawasan kegiatan 
perusahaan secara keseluruhan. Termasuk dalam biaya ini gaji pimpinan 
tertinggi perusahaan, personalia, sekretariat, akuntansi, hubungan 
masyarakat, keamanan dan sebagainya. 
4) Biaya keuangan adalah semua biaya yang terjadi dalam melaksanakan 
fungsi keuangan, misalnya: biaya bunga. 
 
 
a. Biaya Produksi 
Mulyadi (2014:14) mengemukakan bahwa “biaya produksi merupakan 
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap 
untuk dijual”.Selanjutnya menurut Supriyono (2014:19) “biaya produksi yaitu semua 
biaya yang berhubungan dengan fungsi produksi atau kegiatan pengolahan bahan 
baku menjadi produk selesai”.  
Kemudian Charter et al (2004:40) mengemukakan bahwa “biaya 
manufaktur yang biasa juga disebut biaya produksi atau biaya pabrik 
didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya: bahan baku langsung, 
tenaga kerja langsung, dan over head pabrik”. 
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 Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa biaya produksi adalah biaya-biaya yang terjadi yang menyangkut 
fungsi produksi perusahaan, yaitu kegiatan yang mengolah bahan baku yang menjadi 
barang jadi atau produk yang siap dikonsumsi. 
b. Penggolongan Biaya Produksi 
Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya bergantung 
pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dengan aktifitas 
bisnis. Studi dan analisis yang hati-hati atas dampak bisnis terhadap biaya umumnya 
akan menghasilkan klasifikasi dari setiap pengeluaran. Menurut Sujarweni (2015:10) 
biaya yang terjadi di perusahaan perlu ditelusuri berasal dari mana saja biaya 
tersebut. Angka-angka yang disebutkan sebagai biaya dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1) Berdasarkan Pengelompokan Biaya 
(a) Biaya Pabrik/Manufaktur 
(b) Bahan Baku 
Bahan baku atau bahan mentah (raw material) adalah biaya yang dikeluarkan 
untuk membeli bahan baku utama yang dipakai untuk memproduksi barang. Bahan 
baku berkaitan dengan semua jenis bahan yang digunakan dalam pembuatan produk 
jadi, dan produk jadi suatu perusahaan dapat menjadi bahan baku di perusahaan 
lainnya. 
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(c) Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar 
tenaga kerja utama yang langsung berhubungan dengan produk yang diproduksi dari 
bahan baku mentah menjadi barang jadi. 
(d) Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik (manufacturing overhead) merupakan elemen ketiga 
dari biaya produksi yang mencakup seluruh biaya produksi yang tidak termasuk 
dalam bahan baku langsung dan tenaga kerja langsunng. Biaya overhead adalah 
biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang, selain biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari: 
1) Bahan Tidak Langsung 
Bahan tidak langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli 
bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu produk, namun 
pemakaiannya sedikit. 
2) Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga  kerja yang dikeluarkan untuk 
membayar gaji tenaga kerja namun tenaga kerja tersebut secara tidak 
langsung mempengaruhi dalam proses pembuatan produk atau barang 
jadi. 
3) Biaya Tidak Langsung Lainnya 
Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya yang dikeluarkan untuk 
memproduksi barang yang secara tidak langsung berkaitan dengan 
produksi barangnya. 
 
b. Biaya Komersial 
Biaya komersial terdiri dari dua, yaitu: 
1) Biaya Pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 
melaksanakan kegiatan pemasaran atau promosi produk. 
2) Biaya Administrasi 
Biaya administrasi adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
megkoordinasi dan mengendalikan kegiatan produksi dan pemasaran 
produk. 
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c. Berdasarkan Perilaku Biaya 
Klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya dibagi menjadi empat, yaitu: 
1) Biaya Variabel  
Biaya variabel didefinisikan sebagai biaya yang totalnya meningkat 
secara proporsional terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun 
secara proporsional terhadap penurunan dalam aktivitas atau dengan kata 
lain biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya berubah-ubah, namun 
perubahannya sebanding dengan perubahan volume produksi/penjualan. 
Biaya variabel biasanya dapat diidentifikasikan langsung dengan aktifitas 
yang menimbulkan biaya. 
2) Biaya Tetap 
Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang secara total tidak berubah 
ketika aktivitas bisnis meningkat atau menurun. Meskipun beberapa jenis 
biaya terlihat  sebagai biaya tetap, semua biaya seharusnya bersifat 
variabel dalam jangka panjang. Jika semua aktivitas bisnis turun sampai 
ketitik nol dan tidak ada prospek akan kenaikan, suatu perusahaan akan 
melikuidasi dirinya dan menghindari semua biaya. Jika aktivitas 
diperkirakan akan meningkat  di atas kapasitas saat ini,  biaya tetap harus 
dinakkan untuk menangani penigkatan volume yang diperkirakan. Suatu 
jenis biaya tertentu sebaiknya diklasifikasikan sebagai biaya tetap hanya 
dalam rentang aktivitas yang terbatas. Rentang aktivitas yang terbatas ini 
sering disebut sebagai  rentang yang relevan (relevant range). Total biaya 
tetap  akan berubah diluar rentang aktivitas yang relevan (Carter 
2009:68). Biaya tetapadalah biaya yang tidak berubah jumlahnya 
walaupun jumlah yang diproduksi/dijual dalam kapasitas normal. 
3) Biaya Semivariabel 
Biaya semivariabel didefinisikan sebagai biaya yang memperlihatkan 
baik karakteristik-karkteristik dari biaya tetap maupun biaya variabel, 
atau biaya semivariabel adalah yang jumlahnya ada yang berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan kuantitas dan ada tarif tetapnya. 
4) Biaya Bertingkat 
Biaya bertingkat adalah biaya yang dikeluarkan sifatnya tetap harus 
dikeluarkan dalam suatu rentang produksi. 
 
d. Berdasarkan Pengambilan Keputusan 
Klasifikasi biaya sesuai dengan pengambilan keputusan dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu: 
1) Biaya Relevan 
biaya yang harus direncanakan terlebih dahulu karena biaya ini akan 
mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan di masa mendatang, 
utamanya bagi manajer. 
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2) Biaya Tidak Relevan 
Biaya yang tidak berbeda diantara alternatif  tindakan yang sudah ada. 
Biaya ini tidak akan mempengruhi pengambilan keputusan dan akan tetap 
sama jumlahnya tanpa memperhatikan alternatif yang dipilih.  
 
e. Berdasarkan Sesuatu yang Dibiayai 
Klasifikasi biaya sesuai dengan sesuatu yang dibiayai dibagi menjadi dua, yaitu: 
1) Biaya Langsung (direct cost) 
Biaya langsung adalah biaya yang manfaatnya langsung dapat 
diidentifikasikan pada produk yang dibuat. Biaya langsung terdiri atas biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.  
2) Biaya Tidak Langsung (indirect cost)  
Biaya tidak langsung adalah biaya yang manfaatnya tidak dapat 
diidentifikasikan kepada produk yang dibuat.Biaya produksi tidak langsung 
adalah biaya overhead pabrik, di mana biaya overhead pabrik merupakan 
biaya yang tidak termasuk dalam bahan baku langsung dan tenaga kerja 
langsung.  
3) Biaya Kesempatan (opportunity cost)  
Manfaat yang akan diperoleh jika salah satu alternatif dipilih dari beberapa 
alternatif yang ada. Atau dengan kata lain pendapatan yang tidak jadi 
diperoleh karena telah memilih salah satu alternatif dari beberapa alternatif 
yang ada. Untuk mengambil keputusan memilih salah satu alternatif 
seharusnya mempertimbangkan biaya dan pendapatan yang akan muncul. 
 
c. Biaya Nonproduksi 
Menurut Garrison et al (2013:52) mengemukakan “umumnya, biaya 
nonproduksi dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Biaya pemasaran atau penjualan 
2) Biaya administrasi 
  
Biaya pemasaran atau penjualan mencakup semua biaya yang diperlukan 
untuk menangani pesanan pelanggan. Biaya pemasaran meliputi semua biaya yang 
diperlukan untuk menangani pesanan konsumen dan memperoleh produk atau jasa 
untuk disampaikan kepada konsumen. Biaya-biaya tersebut disebut pemerolehan 
pesanan (order-getting) dan pemenuhan pesanan (order-filling). Biaya pemasaran 
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meliputi pengiklanan, pengiriman, perjalanan dalam rangka penjualan, komisi 
penjualan, gaji untuk bagian penjualan, dan biaya penyimpanan (gudang) produk 
jadi. 
Biaya administrasi (administrative costs) meliputi semua biaya yang 
berhubungan dengan manajemen umum organisasi. Biaya administrasi terdiri dari 
pengeluaran eksekutif, organisasional, dan klerikal yang berkaitan dengan 
manajemen umum organisasi. Contoh dari biaya administrasi ini adalah gaji 
eksekutif, akuntansi umum, kesekretariatan, humas, dan biaya sejenis yang berkaitan 
dengan administrasi umum organisasi secara keseluruhan. Biaya nonproduksi ini 
disebut juga biaya penjualan, administrasi dan umum. 
2. Pengendalian Biaya 
Carter (2009:6) mengemukakan bahwa: 
pengendalian adalah usaha sistematis manajemen untuk mencapai tujuan. 
Aktivitas dimonitor secara kontinu untuk memastikan bahwa hasilnya akan 
berada dalam batasan yang diinginkan. Hasil aktual dari setiap aktivitas 
dibandingkan dengan rencana, dan jika terdapat perbedaan yang signifikan, 
tindakan perbaikan mungkin diambil. 
 
Menurut Garrison et al (2013:3) “pengendalian (control) melibatkan adanya 
pengumpulan umpan balik (feedback) untuk memastikan bahwa rencana 
telah dilaksanakan dengan baik ataupun dimodifikasi sesuai dengan 
perubahan kondisi”. 
 
 Pengendalian meliputi, pengumpulan, evaluasi, dan pemberian tanggapan 
atas umpan balik untuk memastikan bahwa perekrutan tahun ini berjalan sesuai 
rencana dan untuk mengetahui cara melaksanakan perekrutan yang lebih efektif 
ditahun mendatang. 
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Carter (2009:12) mengemukakan bahwa: 
tanggung jawab atas pengendalian biaya sebaiknya diberikan kepada 
individu-individu tertentu yang juga bertanggung jawab untuk 
menganggarkan biaya yang berada di bawah kendali mereka. Setiap tanggung 
jawab manajer sebaiknya dibatasi pada biaya dan pendapatan yang dapat 
dikendalikan oleh manajer tersebut, dan kinerja pada umumnya diukur 
dengan membandingkan antara biaya dan pendapatan  aktual terhadap 
anggaran.  
 
Untuk membantu dalam mengendalikan biaya, akuntan biaya dapat 
menggunakan jumlah biaya yang telah ditetapkan sebelumnya yang disebut dengan 
biaya standar. Aspek penting lainnya dari pengendalian biaya adalah identifikasi 
biaya dari aktifitas yang berbeda dan bukannya identifikasi biaya dari departemen 
dan produk yang berbeda. Dalam kondisi produksi yang kompleks, sering kali hanya 
sejumlah kecil dari total aktivitas yang benar-benar menambah nilai pada output 
final. 
3. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian Biaya 
 Menurut Garrison et al (2013:382) “anggaran adalah rencana terperinci untuk 
masa depan yang diekspresikan dengan bentuk kuantitatif”. Anggaran digunakan 
untuk dua tujuan, yaitu perencanaan dan pengendalian. Perencanaan meliputi 
perumusan tujuan dan penyusunan berbagai anggaran untuk mencapai tujuan 
tersebut. Pengendalian meliputi pengumpulan umpan balik untuk memastikan 
rencana telah dijalankan secara tepat atau dimodifikasikan bila ada perubahan 
keadaan.Untuk menjadi efektif, system anggaran yang baik harus mencakup 
perencanaan dan pengendalian. Rencana yang baik tanpa pengendalian yang efektif 
akan membuang waktu dan tenaga. 
Menurut Garrison et al (2013:382) “Perusahaan menyadari adanya banyak 
manfaat dari program penganggaran, diantaranya adalah sebagai berikut”:  
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a) Anggaran merupakan alat komunikasi bagi rencana manajemen kepada 
seluruh organisasi. 
b) Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanakan masa 
depan. Tanpa penyusunan anggaran, maka akan terlalu banyak manajer yang 
harus menghabiskan waktunya untuk mengatasi berbagai masalah darurat. 
c) Proses penganggaran merupakan alat alokasi sember daya pada berbagai 
bagian dari organisasi agar dapat digunakan seefektif mungkin. 
d) Proses penganggaran dapat mengungkap adanya potensi masalah sebelum 
masalah itu terjadi. 
e) Anggaran mengoordinasikan aktivitas seluruh organisasi dengan cara 
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian. Penganggaran ikut 
memastikan agar setiap orang dalam organisasi menuju tujuan yang sama. 
f) Anggaran menentukan tujuan dan sasaran yang dapat dijadikan acuan untuk 
mengevaluasi kinerja selanjutnya. 
 
Dalam melaksanakan pengendalian biaya dengan baik maka, manajemen 
pada umunya akan menggunakan anggaran sebagai alat untuk pengendalian biaya 
produksi dan biaya nonproduksi. Anggaran merupakan alat kendali untuk biaya. 
Pengendalian dicapai melalui pelaporan kemajuan (Pendapatan) dan pembelanjaan 
aktual dibandingkan dengan perencanaan anggran yang terus menerus. Berikut akan 
dijelaskan beberapa bentuk anggran yang terkait dengan biaya.  
(1) Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran biaya produksi sering disebut dengan istilah anggaran pokok 
produk yang dihasilkan. Supriyono (2014:27) mengemukakan bahwa: 
anggaran biaya produksi akan lebih tepat apabila didasarkan pada sistem 
biaya standard yang disusun berdasarkan beberapa tingkatan produksi dengan 
memisahkan elemen biaya tetap dan biaya variabel, jadi didasarkan anggaran 
fleksibel dengan sistem biaya standar. 
 
(a) Anggaran Biaya Bahan Baku 
Menurut Supriyono (2014:27) “anggaran biaya bahan baku harus 
menunjukkan anggaran kuantitas dan harga pokok dari bahan baku yang akan 
dipakai dan akan dibeli di dalam periode anggaran”. Penyusunan anggaran bahan 
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baku akan dilakukan secara bertahap. Tahap pertama adalah mengidentifikasi tingkat 
penggunaan bahan baku atau yang disebut material usage rate. Apabila tingkat 
penggunaan bahan baku ini telah diketahui, maka dengan mempergunakan data 
anggaran produksi (dimana diketahui jumlah yang akan di produksi selama satu 
periode) maka akan dapat disusun jumlah unit kebutuhan bahan baku untuk 
keperluan proses produksi. Setelah itu baru kemudian diperhitungkan besarnya 
jumlah unit kebutuhan bahan baku yang akan dibeli. Dengan dasar kebutuhan bahan 
baku yang akan dibeli ini maka manajemen perusahaan dapat memperhitungkan 
berapa besarnya dana yang diperlukan di dalam pembelian bahan baku untuk 
keperluan proses produksi dalam perusahaan yang bersangkutan.  
Pada penyusunan anggaran bahan baku yang akan dibeli diperlukan kerja 
sama yang erat antara bagian produksi yang akan memakai bahan, bagian pembelian 
yang akan melaksanakan pembelian bahan dan mengetahui harga bahan, bagian 
penerimaan dan gudang bahan yang akan mengelola bahan yang dibeli sampai 
dengan dipakai, bagian keuangan yang mengatur dana untuk pembelian bahan, serta 
bagian akuntansi biaya yang berperan dalam menentukan jadwal pembelian, EOQ, 
maksimum minimum persediaan dan pencatatannya. 
b. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Seperti halnya biaya bahan baku, anggaran biaya tenaga kerja langsung 
meliputi anggaran kuantitas yang berupa jam kerja langsung dan anggaran biaya 
tenaga kerja langsung. Tenaga kerja langsung akan sangat perlu pula untuk 
dikendalikan biayanya, karena tenaga kerja langsung ini juga merupakan salah satu 
unsur pembentuk harga pokok produksi. Tanpa adanya pengendalian biaya tenaga 
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kerja langsung yang baik, maka besar kemungkinan bahwa biaya tenaga kerja 
langsung ini menjadi lebih besar dari biaya yang sewajarnya, sehingga harga pokok 
produksi atau HPP akan menjadi bertambah besar. Pada umumnya untuk menyusun 
perhitungan biaya tenaga kerja langsung dikenal dua macam dasar perhitungan, yaitu 
upah per unit produk dan upah per jam. Masing-masing sistem upah tersebut 
memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga sebelum mengadakan pemilihan 
sistem mana yang akan dipergunakan di dalam perusahaan maka perlu mempelajari 
terlebih dahulu sistem mana yang paling sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Dalam sistem upah per unit, maka para karyawan langsung akan cenderung 
untuk dapat menghasilkan unit produk sebanyak-banyaknya, sehingga produktivitas 
karyawan tersebut akan cenderung meningkat. Namun upah per unit memiliki 
kelemahan dimana karena para karyawan akan cenderung untuk dapat menghasilkan 
unit produk sebesar-besarnya, maka terkadang kualitas unit produk yang dihasilkan 
cenderung menurun karena menjadi terabaikan. Bila tidak diimbangi dengan 
pengawasan yang ketat dari pihak manajemen, maka dapat menyebabkan kerugian 
yang cukup besar karena hilangnya kepuasan konsumen terhadap produk yang 
dibelinya. Sistem upah menurut waktu (unit per jam) dapat membuat para pekerja 
menghasilkan unit produk yang berkualitas tinggi karena tidak terfokus pada tujuan 
menghasilkan produk sebanyak-banyaknya. Namun kelemahan dari sistem ini adalah 
karyawan cenderung untuk memperlama waktu penyelesaian pekerjaan karena tidak 
mempengaruhi penerimaan mereka. Dalam menyusun anggaran biaya tenaga kerja 
langsung diperlukan kerja sama yang erat antara bagian perencanaan dan penyusunan 
jadwal produksi dengan bagian personalia di dalam menentukan jumlah dan jenis 
18 
 
 
(tipe) tenaga kerja yang diperlukan. Sedangkan tarif  biaya tenaga kerja langsung 
dapat didasarkan kepada perjanjian kerja atau atas dasar proyeksi tingkat tarif upah 
yang diperkirakan untuk periode anggaran. 
c. Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
Anggaran biaya overhead pabrik adalah anggaran yang lebih sulit disusun 
dibandingkan dengan anggaran biaya bahan baku dan anggaran biaya tenaga kerja 
langsung, hal ini disebabkan oleh elemen biaya overhead pabrik terdiri atas beberapa 
jenis biaya dan tingkat variabilitas biaya ada yang bersifat variabel, semi variabel, 
maupun tetap. 
(2) Anggaran Biaya Nonproduksi 
Menurut Garrison et al (2013:399) “Anggran biaya nonproduksi terdiri dari 
anggaran beban penjualan dan administrasi”. Anggaran beban penjualan dan 
administrasi menunjukkan beban yang dianggarkan selain yang berkaitan dengan 
pabrik. Pada perusahaan besar anggaran ini merupakan kompilasi dari banyak 
anggaran lebih kecil yang diserahkan oleh para kepala departemen dan orang lain 
yang bertanggungjawab atas beban penjualan dan administrasi. 
Menurut Garrison et al (2013:391) “anggaran penjualan adalah  titik awal 
dalam penyusunan anggaran induk”. Anggaran penjualan dibuat dengan 
caramengalikan unit penjualan yang dianggarkan dengan harga jual. Anggaran 
penjualan merupakan suatu penentuan jumlah unit penjualan yang diperkirakan akan 
dijual di dalam suatu perusahaan untuk periode yang akan datang. Pada umumnya 
anggaran penjualan ini akan menyebutkan jumlah unit yang dijual serta harga jual 
per unit produk tersebut untuk masing-masing daerah penjualan yang ada. Dengan 
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demikian, maka dari anggaran penjualan yang disusun tersebut akan dapat diketahui 
proyeksi penerimaan pendapatan perusahaan dari penjualan produk serta jumlah unit 
untuk masing-masing jenis produk yang dijual. 
4. Laba dan Elemen Penentu Laba 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia “laba merupakan kenaikan dalam modal 
uang nominal selama satu periode. Jadi, kenaikan harga aktiva yang dimiliki selama 
satu periode, yang secara konvensional disebut keuntungan akibat pemilikan 
(holding gains)”. 
Menurut Soemarso (2003:230) “laba bersih (net income) adalah selisih lebih 
semua pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya dan kerugian”. Jumlah ini 
merupakan kenaikan bersih terhadap modal.Sedangkan pengertian laba usaha 
menurut Harahap (2001:228) adalah “jumlah yang berasal dari pengurangan harga 
pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi”. 
Dari definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa laba adalah selisih lebih dari pendapatan dengan biaya.Selain biaya, 
pendapatan serta volume penjualan juga merupakan faktor yang mempengaruhi laba. 
Hongren (1998:46) mengemukakan bahwa “pendapatan adalah kenaikan kotor 
ekuitas pemilik yang timbul akibat kenaikan aktiva sehubungan dengan 
dikirimkannya barang atau jasa kepada pelanggan”.Untuk perusahaan pada 
umumnya pendapatan berasal dari kegiatan utama yang tercermin pada penjualan out 
put (produk dan jasa) perusahaan, yang berarti dinyatakan dalam jumlah aliran 
masuk kotor (grossinflows). Sedangkan volume penjualan diperlukan untuk menutup 
semua biaya plus menghasilkan laba yang mencukupi untuk membayar dividen serta 
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menyediakan kebutuhan bisnis masa depan.Untuk menghasilkan laba yang maksimal 
maka dibutuhkan suatu pengendalian biaya. Pengendalian biaya produksi sangatlah 
penting untuk dilaksanakan, sebab biaya produksi merupakan unsur yang 
membentuk harga pokok penjualan, yang pada akhirnya akan memengaruhi laba. 
B. Kerangka Pikir 
Pada perusahaan manufaktur, aktivitas produksi merupakan hal yang penting 
bagi kelangsungan hidup perusahaan, karena dari aktifitas produksi ini perusahaan 
dapat melakukan penjualan dan menghasilkan dana untuk membiayai seluruh 
aktifitas yang ada. Tanpa disertai usaha produksi yang efektif, produksi perusahaan 
sangat mungkin mengalami penurunan dan akhirnya berhenti sama sekali. Dalam 
kegiatan produksi muncul biaya produksi yang merupakan biaya utama dan sangat 
penting karena hampir mencakup sebagian besar biaya dalam perusahaan. Agar 
kegiatan produksi dapat berjalan dengan baik, maka perlu dilakukan suatu 
pengendalian terhadap biaya produksi dan biaya nonproduksi. Salah satu alat yang 
dapat digunakan dalam pengendalian biaya produksi dan biaya nonproduksi yaitu 
analisis keuangan. 
PT Semen Tonasa merupakan perusahaan yang bergerak dibidang produksi 
semen. Dalam kegiatan produksi, biaya produksi dikendalikan oleh pihak manajemen 
perusahaan agar dapat memperoleh keuntungan atau laba yang diharapkan. Dengan 
demikian perusahaan dapat tetap menjalankan kegiatan usahanya. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat skema kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Suryabrata 
(2010:76) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian. Dari uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian dekriptif adalah penelitian yang 
menguraikan sifat-sifat dan keadaan yang sebenarnya dari suatu objek penelitian 
dengan tujuan untuk mengumpulkan fakta dan menguraikan persoalan yang akan 
dipecahkan. 
Lokasi penelitian ini adalah PT Semen Tonasa yang berlokasi di Biring Ere 
Pangkep, Sulawesi Selatan.PT Semen Tonasa bergerak dibidang manufaktur yang 
memproduksi semen yang digunakan untuk pembangunan, perbaikan infrastruktur 
jalan dan lai-lain. Di era pemerintahan Jokowi dan Jusuf Kalla yang menitik beratkan 
pada pembangunan infrastruktur jalan, maka semen sangat dibutuhkan dalam 
perbaikan infrastruktur ini karena perbaikan infrastruktur sudah menggunakan semen 
sebagai bahan dasar untuk perbaikan jalan. 
B. Sumber/Jenis Data 
Ada dua sumber/jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yakni: 
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari 
sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Dalam hal ini data diperoleh 
melalui hasil observasi langsung pada objek penelitian. 
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari berbagai 
dokumen dan literatur yang tersedia berupa dokumen-dokumen yang dimiliki oleh 
perusahaan ataupun dari dokumen-dokumen lain, seperti gambaran umum 
perusahaan, struktur organisasi, laporan keuangan serta literatur-literatur yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. 
C. Fokus Penelitian, Deskripsi Fokus dan Indikator Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah pengendalian biaya terhadap 
laba. 
2. Deskripsi Fokus 
Pengendalian biaya adalah usaha sistematis untuk mencapai tujuan. Aktivitas 
biaya dimonitor secara kontinu untuk memastikan bahwa hasilnya akan berada dalam 
batasan yang diinginkan. Hasil aktual dari setiap aktivitas biaya dibandingkan 
dengan rencana, dan jika terdapat perbedaan yang signifikan, tindakan perbaikan 
mungkin diambil. Pengendalian biaya meliputi, pengumpulan, evaluasi, dan 
pemberian tanggapan atas umpan balik untuk memastikan bahwa penggunaan biaya 
tahun ini berjalan sesuai rencana dan untuk mengetahui cara penggunaan biaya yang 
lebih efektif ditahun mendatang. 
Laba merupakan kenaikan dalam modal uang nominal selama satu periode. 
Jadi, kenaikan harga aktiva yang dimiliki selama satu periode, yang secara 
konvensional disebut keuntungan akibat pemilikan (holding gains). 
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3. Indikator Fokus 
Biaya produksi adalah semua biaya yang digunakan untuk mengolah bahan 
baku menjadi produk jadi (siap jual). Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.  
Biaya bahan baku terdiri dari batu kapur, tanah liat, copper slag, 
trass,amonium nitrat, gypsum, detonator, demotin dynamite, bahan peledak lainnya, 
grinding balls, grinding aid, fire bricks, castables, dan bahan-bahan lainnya yang 
digunakan sebagai bahan dasar atau bahan utama pembuatan semen. Biaya tenaga 
kerja langsung terdiri dari tenaga kerja langsung yang melakukan kerja tangan atas 
produk pada saat produksi, misalnya buruh atau karyawan yang bersentuhan 
langsung dengan bahan baku dalam proses pembuatan barang yang diproduksi.  
Biaya overhead pabrik merupakan elemen ketiga dari biaya produksi yang 
mencakup seluruh biaya produksi yang tidak termasuk dalam bahan baku langsung 
dan tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari bahan penolong, bahan 
bakar, listrik, pemeliharaan, deplesi, penyusutan dan amortisasi, dan kemasan.  
Biaya nonproduksi adalah biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan 
pelanggan dan semua biaya yang diperlukan untuk menangani pesanan pelanggan 
dan semua biaya yang berhubungan dengan manajemen umum organisasi. Biaya 
nonproduksi terdiri dari biaya penjualan dan administrasi. 
Biaya penjualan (selling costs) mencakup semua biaya yang diperlukan untuk 
menangani pesanan pelanggan. Biaya penjualan terdiri dari biaya iklan, biaya 
pengiriman, biaya perjalanan dalam rangka penjualan, komisi penjualan, gaji untuk 
bagian penjualan, dan lain-lain. 
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Biaya administrasi terdiri dari gaji eksekutif, akuntansi umum, 
kesekretariatan, humas dan biaya lainnya yang berkaitan dengan administrasi dan 
umum organisasi secara keseluruhan. Pengendalian biaya dilakukan untuk 
memperoleh laba yang tinggi. Laba adalah selisih lebih dari pendapatan dengan 
biaya. Semua perusahaan menginginkan laba yang tinggi untuk menunjang 
kelangsungan hidup usahanya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Observasi (pengamatan) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara melihat secara langsung proses pelaksanaan kegiatan produksisemen 
pada PT Semen Tonasa. 
2. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi digunakan untuk memeroleh data biaya produksi, biaya 
nonproduksi serta laba yang diperoleh dari sumber laporan keuangan PT Semen 
Tonasa. 
E. Teknik Analisis Data 
 Rancangan analisis data adalah alat analisis yang digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang ada. Berdasarkan pada masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, maka teknik analisis data yang digunakan adalah analisis keuangan, 
yang salah satunya adalah teknik analisis varians. “Varians adalah gabungan dari 
fungsi perencanaan dan pengendalian untuk membantu manajer dalam 
mengimplementasikan strateginya. Setiap varians yang kita hitung adalah perbedaan 
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antara jumlah yang didasarkan pada hasil aktual dan jumlah yang dianggarkan. 
Jumlah yang dianggarkan dilakukan untuk melakukan perbandingan” (Horngren, 
2006:262). Varians dalam penelitian ini digunakan untuk membandingkan antara 
nilai realisasi dan anggaran yang ditetapkan sebelumnya, atau untuk mengukur 
perbedaan antara biaya aktual dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan yang 
selanjutnya dikaitkan dengan laba pada PT Semen Tonasa pada tahun 2011 sampai 
tahun 2014. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Perusahaan  
PT. Semen Tonasa dirikan sesuai TAP MPRS No.II/MPRS/1960 tanggal 
5 Desember 1960 dengan kepemilikan 100% pemerintah RI. Tonasa I mulai 
beroperasi tahun 1968 dengan kapasitas 120.00 ton pertahun. Tahun 1984 Tonasa 
I dihentikan operasinya dengan pertimbangan ekonomis. Tahun 1980 Tonasa 2 
diresmikan dan beroperasi dengan kapasitas terpasang 510.000 ton pertahun. 
Tahun 1991 dilakukan Optimalisasi secara swakelolah kapasitas menjadi 590.000 
ton per tahun. Tahun 1985 Tonasa 3 beroperasi dengan kapasitas terpasang 
590.000 ton pertahun. Tahun 1996 Tonasa 4 beroperasi dengan kapasitas 2,3 juta 
ton pertahun termasuk pembangunan pembangkit listrik  2 x 25 mW. Desember 
2007 keputusan RUPS LB  SG mengumumkan persetujuan pembangunan Pabrik 
Tonasa 5 dengan kapasitas 2,5 juta ton dan pembangkit listrik 2 x 35 mW. Mei 
2009 SG menyerahkan pembangunan pabrik baru ke ST melalui RUPSL B ST. 
2. Profil Perusahaan 
PT. Semen Tonasa adalah produsen semen terbesar di Kawasan Timur 
Indonesia yang menempati lahan seluas 715 hektar di Desa Biringere, Kecamatan 
Bungoro, Kabupaten Pangkep, sekitar 68 kilometer dari kota Makassar. Perseroan 
yang memiliki kapasitas terpasang 5.980.000 ton semen per tahun ini, mempunyai 
empat unit pabrik, yaitu pabrik Tonasa II, III, IV dan V. Keempat ini pabrik 
tersebut menggunakan proses keringdengan kapasitas masing-masing 590.000 ton 
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semen pertahun untuk unit II dan III, 2.300.000 ton semen pertahun untuk unit IV 
serta 2.500.000 ton semen untuk unit V. 
Perseroan berdasarkan anggaran dasar merupakan produsen semen di 
Indonesia yang telah memproduksi serta menjual semen di dalam dan di luar 
negeri sejak tahun 1968. Proses produksi perseroan bermula dari kegiatan 
penambangan tanah liat dan batu kapur di kawasan tambang tanah liat dan 
pegunungan batu kapur sekitar pabrik hingga pengantongan semen zak di unit 
pengantongan. Proses produksi perseroan secara terus menerus dipantau oleh 
satuan quality control  guna menjamin kualitas produksi. 
Lokasi pabrik perseroan yang berada di Desa Biringere Kab. Pangkep 
SulawesiSelatan merupakan daerah strategis untuk mengisi kebutuhan semen di 
daerah Indonesia bagian timur. Dengan di dukung oleh jaringan distribusi yang 
terbesat dan diperkuat oleh sepuluh unit pengantongan semen yang melengkapi 
sarana distribusi penjualan, telah menjadikan perseroan sebagai pemasok terbesar 
di kawasan tersebut. Kesepuluh unit pengantongan semen berlokasi di Biringere, 
Bitung, Palu, Banjarmasin, Ambon, Makassar, Bali, Samarinda, Kendari dan 
Mamuju. Sarana pendukung operasi lainnya yang berkonstribusi besar terhadap 
pencairan laba perusahaan adalah terdapatnya dua Pembangkit Listrik Tenaga Uap 
(PLTU) dengan kapasitas masing-masing 2 x 25 MW  dan 2 x 35 MW yang 
berlokasi di Biringere, Kabupaten Pangkep, sekitar 17 km dari lokasi pabrik. 
Pendapatan utama perseroan adalah hasil penjualan Portland Composite 
Cement (PCC) yang dipasarkan di wilayah Indonesia dan luar Indonesia yang 
terbesar diwilayah Sulawesi, Kalimantan, Jawa, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, 
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Papua dan Timor Leste. Didukung dengan merk produk yang solid di Kawasan 
Timur Indonesia, perseroan berusaha secara terus menerus mempertahankan 
brand image produk dengan menjaga kestabilan pasokan produk di pasar semen, 
selain itu dukungan sistem distribusi yang optimal juga merupakan unsur 
kesuksesan penjualan semen perseroan. Disamping itu, penjualan ekspor juga 
dilakukan perseroan jika terjadi kelebihan produksi setelah pemenuhan pasar 
dalam negeri. 
Sejak 15 September 1995 perseroan terkonsolidasi dengan PT Semen 
Indonesia (Persero) tbk menjadi sebuah holding company. Lebih dari satu dekade 
perseroan berbenah dan berupaya keras meningkatkan nilai perseroan dimata 
pemegang saham dan stakeholder. Berbagai terobosan strategi dan program kerja 
dalam meningkatkan kinerja perseroan secara terintegrasi  terus dipacu untuk 
mewujudkan visi perseroan menjadi produsen semen yang terefisien dan 
mempunyai keunggulan yang kompetitif diantara para produsen semen lainnya. 
Di mulai tahun 2009 sampai dengan 2013, perseroan melaksanakan 
pembangunan pabrik semen unit Tonasa V dengan kapasitas operasi 2.500.000 
ton pertahun yang dukungan dengan power plant 2 x 35 MW. 
3. Visi dam Misi PT Semen Tonasa 
Visi PT Semen Tonasa adalah menjadi perusahaan persemenan 
terkemuka di Asia dengan tingakat efisiensi tinggi. Untuk mewujudkan visi 
tersebut perusahaan menyusun upaya-upaya/ misi yang akan dilaksanakan guna 
tercapainya visi tersebut. Adapun misi PT Semen Tonasa adalah sebagai berikut: 
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a. Meningkatkan nilai perusahaan sesuai keinginan stakeholder. 
b. Memproduksi semen untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan 
kualitas dan harga bersaing serta penyerahan tepat waktu. 
c. Senantiasa berupaya melakukan improvement di segala bidang, guna 
meningkatkan daya saing di pasar dan ebitda margin perusahaan. 
d. Membangun lingkungan kerja yang mampu membangkitkan motivasi 
karyawan untuk bekerja secara profesional. 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi merupakan gambaran posisi, wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing personil yang terlibat dalam suatu organisasi. Dengan 
adanya struktur organisasi dapat membantu kelancaran aktivitas suatu organisasi, 
karena setiap personil memahami wilayah kerjanya masing-masing dan 
mekanisme pertanggungjawabannya. Struktur organisasi pada PT Semen Tonasa 
didasarkan atas SK Direksi No. 125/KPTS/oT.00.01/04.00/09-2000. Tanggal 9 
September 2000.  
Sesuai dengan anggaran dasar perusahaan PT Semen Tonasa diurus dan 
dipimpin oleh dewan direksi yang terdiri dari satu direktur utama, dibantu oleh 
tiga direktur masing-masing adalah direktur produksi, direktur komersial dan 
direktur keuangan. Dalam melaksanakan tugasnya, dewan direksi deawasi oleh 
dewan komisaris dan dewan diangkat oleh rapat umum pemegang saham (RUPS) 
yang masing-masing bertugas untuk jangka waktu tiga tahun untuk deawan 
komisaris, dan lima tahun untuk dewan direksi. 
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5. Aktivitas Produksi 
PT Semen Tonasa adalah perusahaan manufaktur (industri) yang 
kegiatan utamanya mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang berupa 
semen. Adapun proses pembuatan Semen Tonasa (Persero) melalui beberapa 
tahap yaitu sebagai berkut: 
a. Penambangan Bahan baku: 
Bahan baku utama yang diinginkan untuk memproduksi semen adalah: 
1) Penambangan batu kapur  
Batu kapur diperoleh dari lokasi yang telah dikuasai oleh perusahaan yakni 
terletak di area pabrik. Batu kapur merupakan komponen bahan baku utama 
industri semen (80% dari seluruh kebutuhan bahan baku). Jumlah cadangan batu 
kapur di sekitar pabrik yang dikuasai perusahaan saat ini diperkirakan dapat 
digunakan oleh pabrik Semen Tonasa unit II, III, IV dan V untuk jangka waktu 
ratusan tahun. Penambangan batu kapur dilakukan dengan sistem quarry meliputi: 
2) Pengeboran (Drilling) 
Maksud pengeboran disini adalah untuk membuat lubang yang selanjutnya 
diisi dengan bahan peledak. 
3) Ledakan (Blasting) 
Tujuan peledakan bukit kapur adalah untuk mendapatkan batu kapur yang 
mempunyai ukuran sesuai dan memenuhi syarat untuk dimasukkan ke dalam alat 
penghancur. 
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4) Pendorong (Dozing) 
Dimaksudkan untuk mendorong material hasil peledakan ke loading area 
terdekat. Disamping itu juga bertujuan untuk memudahkan pemuatan dan 
memperdekat pengangkutan. 
5) Pemuatan dan pengangkutan 
Material diangkut dari loading area menuju hopper chruser untuk 
dihancurkan alat yang digunakan untuk pemuatan adalah loader catepillar sedang 
untuk pemuatan adalah loader catepillar sedang untuk pengangkutan adalah dump 
truck dengan kapasitas 40 ton. 
6) Penambangan Batu Liat 
Tanah liat seperti halnya batu kapur, juga diperoleh di sekitar Pabrik yang 
telah dikuasai oleh perusahaan. Tanah liat merupakan komponen bahan baku yang 
kedua setelah batu kapur (17% dari seluruh kebutuhan bahan baku) untuk jumlah 
pemakaian tersebut, cadangan yang telah dikonsumsi perusahaan maupun yang 
berada di sekitar lokasi pabrik mampu memenuhi kebutuhan pabrik Semen 
Tonasa unit II, III, IV, dan V untuk jangka waktu puluhan tahun. Penambangan 
ini menggunakan sistem tambang terbuka dengan menggunakan alat gali 
merangkap sebagai alat muat. Penentuan lokasi penggalian berdasarkan 
penyebaran kadar silika dan pembuatan jalan utama atau cabang. 
7) Penambangan Pasir Silika 
Pasir silika sebagai bahan baku pembantu untuk mengoreksi komposisi 
kimia tanah liat.  Tersedia di sekitar lahan dekat pabrik. Jumlah pemakaian pabrik 
silika 3% dari kebutuhan bahan baku, pasir silika ini juga tersedia cukup banyak 
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di beberapa daerah yang dekat dengan lokasi pabrik seperti Kabupaten Pangkep, 
Kabupaten Maros, Kabupaten Sidrap dan Kabupaten Pinrang. Pasir silika hanya 
ditambahkan jika dalam batu kapur dan tanah liat kandungan batu silikanya 
kurang seperti apa yang dipersyaratkan. Pasir silika ini biasanya merupakan 
lapisan endapan di tanah persawahan dan biasanya bercampur dengan tanah liat.  
8) Gypsum 
Gypsum yang digunakan 4-5% yang dicampur dengan klinker 95-96% pada 
penggalian semen, selanjutnya merupakan produksi dalam negeri yang dapat 
dibeli di PT Petrokimia Gresik. 
b. Pengeringan Bahan Baku 
Proses yang terjadi merupakan lanjutan proses sebelumnya. Tujuan pokok 
pengeringan adalah menguapkan air yang terikat maupun bebas pada permukaan 
sehingga didapat bahan yang relatif kering.  
c. Penggilingan Bahan Baku 
Tujuan penggilingan bahan baku, memperkecil ukuran materil sehingga 
didapatkan luasan permukaan yang relatif besar dengan demikian mempermudah 
reaksi di dalam pembakaran dan pencampuran lebih homogen. 
d. Penyimpanan Bahan Baku (Raw Meal) 
Raw Meal hasil penggilingan ada waktu akan masuk silo membentuk 
lapisan-lapisan sampai ketinggian tertentu. Lapisan ini merupakan tumpukan yang 
berlapis yang ada setiap lapisan mempunyai komposisi serangan tetapi belum 
tentu sama antar lapisan, ketidaksamaan ini dapat ditimbulkn oleh fluktuasi 
komposisi kimia maupun Raw Meal. Untuk menghilangkan ketidak seragamnya 
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ini dilakukan usaha dengan cara mencurahkan material dari blending silo ke 
RawMeal silo. Pada saat terjadi pusat arus material antara lapisan sehingga 
material yang masuk ke dalam Raw Meal silo sudah mengalami homogenesasi. 
Untuk menjaga agar tidak terjadi pengumpulan pada silo Raw Meal maka 
ditiupkan udara kedalam silo tersebut. 
e. Homogenesasi  
1) Tujuan 
Untuk mengurangi fluktuasi komposisi kimia dan fisika dari salah satu 
komponen bahan baku atau campuran. Prahomogenesasi sebelumnya bahan giling 
digunakan cara reclaming scraper pada waktu pengambilan bahan baku. 
Sedangkan untuk Raw Meal digunakan cara pneumatic homogenitas.  
2) Mekanisme  
Untuk prahomogenesasi ialah suatu komponen bahan baku dari hasil 
penggilingan yang mempunyai ukuran sampai 25mm umumnya digunakan cara 
reclamer scraper. Sistem ini mempunyai keuntungan antara lain: 
a) Daya yang digunakan lebih 
b) Dapat menangani material basah 
c) Biaya peralatan lebih rendah 
3) Pengaruh dari homogenesasis klim feed 
Kebutuhan awal utntuk operasi klim yang normal adalah Raw Meal tidak 
homogen akan menyebabkan kesulitan dalam pengoperasian, antara lain 
terbentukya ring coating, hal ini akan menyebabkan: 
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a) Kebutuhan bahan bakar yang banyak 
b) Umur batas lahan api lebih pendek 
c) Menurunkan hasil produksi 
d) Mudah tidaknya klinke dibeli 
e) Kualitras semen yang bervariasi 
f) Proses Pembakaran 
Proses pembakaran bahan mentah untuk menghasilkan klinker (treak) 
dilakukan dalam tanur putar (rotaroklin), diantara materil mengalami perubahan 
fisika kimia. Pembakaran adalah reaksi oksida bahan bakar oleh oksigen dengan 
melepaskan panas. Faktor penting dalam proses pembakaran yaitu: 
1. Material yang dibakar 
2. Bahan bakar 
3. Oksigen 
Untuk mencapai pembakaran yang baik ada 2 (dua) persyaratan yang 
harus dipenuhi adalah: 
a. Oksigen yang cukup 
b. Suhu yang harus dijamin minimal pada suhu nyala 
Dalam pengoperasian tanur putar yang diperlukan adalah sumber panas 
yang cukup untuk mencapai suhu yang dipersyaratkan. Bahan bakar yang 
dipergunakan di PT Semen Tonasa untuk pembakaran tanur putar adalah batu 
bubuk (vulverizcool). Pembakaran akan berlangsung baik jika oksigen dari udara, 
suhu nyala dan waktu akan dipenuhi. 
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f. Penggilingan Semen 
Tujuan penggilingan semen (dilakukan di cemet mill) adalah untuk 
menghaluskan semen. Makin halus semen berarti makin kuat tetaoi semen tidak 
dgiling sehalus mungkin.  
g. Pengantongan Semen 
Hasil dari penggilingan semen yang lebih diinginkan merupakan hasil akhir 
yang kemudian dikantongkan di dalam packer. Tujuan pengantongan ini adalah 
untuk mempermudah distribusi semen, baik untuk konsumsi besar maupun untuk 
konsumsi kecil, serta mempermudah pengangkutan dan penyimpangan semen.  
h. Pengolahan Bahan Baku 
Selain tahap proses yang telah disebutkan di atas ada bagian lain dalam proses 
pembuatan semen yang juga sangat penting yaitu proses pengolahan batu bara 
6. Produk PT Semen Tonasa 
Ada berbagai jenis semen yang dihasilkan oleh Tonasa, yakni: Semen 
Portland Type I atau Semen Portland Biasa (OPC) Jenis semen ini sudah 
disesuaikan dengan SNI No.15-2049-1994 atau BS : 12/1996 atau ASTMC-150. 
Untuk penggunaan umum yang tidak memerlukan persyaratan khusus. 
Semen Portland Pozzoland (PPC) sesuai SNI No.15-0302-1994Type IP-
U (jenis A). PPC adalah semen hidrolis yang merupakan campuran homogen 
antara semen portland dengan bahan pozzoland baik alam maupun artificial. 
Digunakan untuk campuran beton s.d K 300 atau Fc 250. Cocok untuk konstruksi 
ringan di daerah berawa, lepas pantai serta  konstruksi di air lainnya seperti 
bendungan.  
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Semen Portland Type II sesuai SNI No. 15-2049-1994 atau ASTM C-
150. Untuk pemakaian yang memerlukan ketahanan sedang terhadap sulfat dan 
panas hidrasi, seperti daerah berawa, daerah dengan tanah berkadar asam rendah. 
Semen Portland Type V sesuai SNI No. 15-2049-1994 atau ASTM C-150 
atau British untuk Super Sulphated Cement sesuai BS 4284. Untuk pemakaian 
yang memerlukan ketahanan tinggi terhadap sulfat, seperti daerah lepas pantai dan 
daerah yang mengandung asam tinggi. Semen abu terbang sesuai SNI No. 15-
0302-1994 atau ASTM C 595M-95 cocok untuk konstruksi ringan di daerah 
berawa, lepas pantai serta konstruksi di air lainnya seperti bendungan. 
 
B. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada era persaingan yang hiperkompetitif pengendalian biaya sangat 
penting, mengingat biaya merupakan elemen penentu harga. Jika biaya efisien 
berarti perusahaan dapat menetapkan harga yang lebih rendah dari pesaing. 
Selanjutnya harga dapat memengaruhi permintaan konsumen atau pelanggan 
terhadap produk yang dijual, pada gilirannya peningkatan volume penjualan 
meningkatkan volume produksi. 
Untuk mengetahui seberapa besar efisiensi dan efektivitas penggunaan 
biaya, biasanya biaya tersebut dibandingkan dengan hasil penjualan yang tidak 
lain adalah untuk mengetahui besarnya laba yang didapat perusahaan. Lebih 
jelasnya hubungan antar elemen penentu laba dapat dilihat pada tabel 4.1 sebagai 
berikut: 
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                  Data Pertumbuhan Produksi, Penjualan, Biaya Produksi, Biaya Nonproduksi, Harga Pada Tahun 2010 sampai Tahun 2014 (Dalam Nilai Mutlak dan Relatif)
Keterangan 2010 % 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Volume Produksi (Ton) 3.667.956         4.000.870         9,08% 4.869.493         21,71% 6.219.498         27,72% 6.378.216         2,55% 5.027.207         12,21%
Volume Penjualan (Ton) 3.639.197         3.878.880         6,59% 4.628.909         19,34% 5.963.293         28,83% 6.160.651         3,31% 4.854.186         11,61%
Harga Jual (Rp) 748.479            778.321            3,99% 810.832            4,19% 797.737            -1,62% 830.539            4,11% 793.182            2,13%
Biaya Produksi (Rp/Ton) 1.729.242.408  1.953.602.871  12,97% 2.263.941.061  15,89% 3.294.910.304  45,54% 3.519.820.993  6,83% 2.552.303.527  16,24%
Biaya Nonproduksi (Rp/Ton) 298.739.737     340.893.024     14,11% 472.147.375     38,50% 421.125.720     -10,81% 529.990.523     25,85% 412.579.276     13,53%
Laba Operasi (Rp) 738.158.834     736.855.661     -0,18% 946.827.885     28,50% 1.201.847.361  26,93% 1.299.829.190  8,15% 984.703.786     12,68%
Sumber: PT Semen Tonasa 2016
Tabel 4.1: PT Semen Tonasa 
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Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan pada 
volume produksi, penjualan, harga jual, biaya produksi, biaya non produksi dan 
laba operasi pada PT Semen Tonasa selama tahun 2010 sampai 2014. Peningkatan 
yang terjadi pada volume produksi secara langsung berindikasi pada peningkatan 
terhadap biaya produksi. Selain itu efek dari adanya peningkatan yang terjadi pada 
volume produksi merangsang untuk terjadinya peningkatan volume penjualan 
disetiapp tahunnnya, hal ini didasarkan pada asumsi bahwa semakin banyak 
volume produksi maka akan semakin banyak pula produk yang terjual sehingga 
berindikasi juga terhadap adanya peningkatan laba.  Namun berbicara masalah 
laba yang diperoleh, adanya peningkatan volume penjualan tidak bisa menjamin 
terjadinya peningkatan laba, hal ini terlihat pada tabel 4.1, dari tabel tersebut 
terlihat bahwa pada tahun 2011 walaupun terjadi peningkatan terhadap volume 
penjualan namun besarnya laba yang diperoleh masih lebih kecil dari tahun 
sebelumnya. Kondisi ini disebabkan oleh beberapa faktor dan salah satu 
diantaranya adalah faktor peningkatan biaya produksi. 
1. Anggaran Sebagai Alat Pengendalian Biaya 
Dalam melaksanakan pengendalian biaya dengan baik maka, manajemen 
pada umunya akan menggunakan anggaran sebagai alat untuk pengendalian biaya. 
Pengendalian dicapai dengan membandingkan realisasi dengan anggaran. Apabila 
anggaran lebih besar dari realisasi berarti terjadi varians menguntungkan 
(favorable) dan sebaliknya jika anggaran lebih kecil dari realisasi berarti terjadi 
varians merugikan (unfavorable). 
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a. Anggaran Biaya Produksi 
Anggaran biaya Produksi terdiri dari anggaran biaya bahan baku, 
anggaran biaya tenaga kerja dan anggaran biaya overhead pabrik. 
1) Anggaran Biaya Bahan Baku 
Pada PT Semen Tonasa anggaran biaya bahan baku merupakan anggaran 
yang berhubungan dengan perencanaan mengenai penggunaan bahan baku untuk 
proses produksi selama periode yang akan datang. 
2) Anggaran Biaya Tenaga Kerja 
Pada PT Semen Tonasa anggaran biaya tenaga kerja merupakan 
perencanaan biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja utama yang 
langsung berhubungan dengan produk yang diproduksi dari bahan baku mentah 
menjadi barang jadi. 
3) Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
Anggaran biaya overhead pabrik merupakan rencana biaya untuk 
memproduksi barang yang selain dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya yang dimaksud dalam hal ini adalah biaya bahan tidak langsung 
atau bahan penolong dan biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya tidak 
langsung lainnya. 
Anggaran bagi PT Semen Tonasa digunakan sebagai alat perencanaan 
biaya. Dengan adanya anggaran, sumber daya dapat dialokasikan sehingga 
sumber daya tersebut dapat digunakan seefektif mungkin. Anggaran juga 
memastikan agar setiap orang mencapai tujuan yang sama sehingga nantinya 
dapat dilakukan evaluasi kinerja.  
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b. Anggaran Biaya Nonproduksi 
Anggaran biaya nonproduksi merupakan rencana biaya yang dibuat 
untuk membiayai hal-hal yang tidak berkaitan dengan proses produksi perusahaan 
secara langsung. Anggaran ini berkaitan dengan proses penjualan produk dan 
biaya-biaya administrasi perusahaan.Anggaran biaya nonproduksi terdiri dari: 
1) Anggaran Biaya umum dan Administrasi 
Anggaran biaya umum dan administrasi merupakan anggaran yang 
digunakan untuk menganggarkan biaya-biaya yang tidak berhubungan langsung 
dengan proses produksi. Seperti pemeliharaan, energi listrik dan sebagainya. 
2) Anggaran Biaya Pemasaran 
Anggaran biaya pemasaran merupakan anggaran yang berhubungan 
dengan pemasaran produk, iklan dan lain-lain. 
a. Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi 
Anggaran biaya produksi pada PT Semen Tonasa pada tahun 2011 sampai 
2014 dapat dilihat pada tabel 4.2. Berdasarkan data tabel 4.2 dapat disimpulkan 
bahwa adanya peningkatan volume produksi yang terjadi pada setiap tahunnya 
menyebabkan terjadinya peningkatan pada biaya produksi pada tahun tersebut. 
Dari elemen biaya produksi yang ada, biaya overhead pabrik merupakan elemen 
biaya yang memiliki proporsi paling tinggi terhadap total biaya. Hal ini 
disebabkan karena biaya overhead pabrik memiliki sub-sub biaya yang lebih 
banyak dibanding elemen biaya produksi lainya. Hal lain yang dapat disimpulkan 
dari tabel 4.2 yaitu terjadi peningkatan yang cukup tinggi pada biaya bahan baku 
di tahun 2013 dan 2014 dimana menyebabkan total biaya bahan baku melebihi 
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jumlah total biaya tenaga kerja, kondisi ini bisa disebabkan oleh adanya 
peningkatan terhadap harga pada bahan baku yang digunakan. 
Selanjutnya realisasi dari biaya produksi tersebut dapat dilihat pada tabel 
4.3.Berdasarkan data pada tabel 4.3 pada tahun 2011 realisasi biaya bahan baku 
lebih kecil dari rata-rata, namun ditahun 2012 biaya overhead pabrik yang tampak 
lebih kecil dari tahun yang lainnya.Pada tabel tersebut tampak biaya overhead 
pabrik yang merupakan biaya yang paling banyak digunakan.  Pada tahun 2014 
biaya tenaga kerja mulai terkendali karena penggunaannya lebih kecil dari tahun 
sebelumnya. Dapat dilihat pula pada total realisasi biaya produksi di mana pada 
setiap tahunnya terjadi peningkatan. 
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Tabel 4.2 PT Semen Tonasa
             Data Anggaran Biaya Produksi pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Total Biaya Bahan Baku 154.003.663      7,78% 156.056.415      6,47% 324.827.751      9,02% 352.791.389      9,23% 169.404.786      8,12%
Total Biaya Tenaga Kerja 199.147.820      10,06% 202.813.409      8,41% 237.531.219      6,60% 262.463.646      6,87% 225.489.024      7,99%
Total Biaya Overhead  Pabrik 1.626.785.876   82,16% 2.051.429.946   85,11% 3.036.860.262   84,38% 3.207.168.892   83,90% 2.480.416.994   83,89%
Total Anggaran Biaya Produksi 1.979.937.359   100% 2.410.299.770   100% 3.599.219.232   100% 3.822.423.927   100% 2.875.310.804   100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.3 PT Semen Tonasa
             Data Realisasi Biaya Produksi pada Tahun 2011-2014 ( Dalam Ribuan Rupiah)
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Total Biaya Bahan Baku 123.861.930      6,41% 198.990.913      8,79% 284.113.504      8,69% 297.591.744      8,20% 226.139.523      8,15%
Total Biaya Tenaga Kerja 183.185.824      9,48% 185.788.824      8,21% 264.299.703      8,09% 281.433.070      7,76% 228.845.985      8,25%
Total Biaya Overhead  Pabrik 1.626.130.383   84,12% 1.879.161.324   83,00% 2.719.496.980   83,22% 3.049.699.429   84,04% 2.318.622.029   83,60%
Total Realisasi Biaya Produksi 1.933.178.137   100% 2.263.941.061   100% 3.267.910.187   100% 3.628.724.243   100% 2.773.607.537   100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat dilihat total anggaran lebih kecil 
dari realisasi. Pada penyusunan anggaran biaya produksi dari tahun ke tahun 
manajemen mengacu kepada penetapan masalah terkecil atau terendah anggaran 
biaya produksi tersebut masih bisa diefisienkan sebesar 4,77 persen. Sementara 
pada realisasi masih bisa diefisienkan sebesar 2,83 persen. Apabila dilihat 
berdasarkan tiap elemen biaya produksi, hanya anggaran biaya bahan baku yang 
lebih besar dari realisasi. 
1) Anggaran Biaya Bahan Baku 
Berdasarkan data pada tabel 4.5, tampak biaya bahan baku langsung yang 
merupakan elemen biaya yang mempunyai nilai paling besar adalah kapur dan 
tanah liat hal ini disebabkan oleh komponen terbesar penyusun produksi semen 
merupakan kapur dan tanah liat sehingga dengan demikian komposisi yang tinggi 
menyebabkan porsi biaya juga tinggi. 
2) Realisasi Biaya Bahan Baku 
Berdasarkan data pada tabel 4.6 tersebut tampak realisasi biaya bahan 
baku untuk tahun 2013 sampai tahun 2014 lebih kecil dari rata-rata realisasi 
biayaselama tahun 2011 sampai tahun 2014. 
Tabel 4.4 PT Semen Tonasa
                Anggaran dan Realisasi Biaya Produksi yang Lebih Kecil dari Rata-Rata
Keterangan Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Total Biaya Bahan Baku 6,47% 8,12% 6,41% 8,15%
Total Biaya Tenaga Kerja 6,60% 7,99% 7,76% 8,25%
Total Biaya Overhead Pabrik 82,16% 83,89% 83,00% 83,60%
Total Biaya Produksi 95,23% 100% 97,17% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Tabel 4.5. PT Semen Tonasa 
                 Anggaran Biaya Bahan Baku Tahun 2011 sampai Tahun 2014 (Dalam Ribuan Rupiah) 
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Tanah Liat Beli 10.414.383     6,76 12.724.519    8,15 20.494.300    6,31 22.258.604    6,31 16.472.951     6,88
Copper Slag 2.422.175       1,57 2.959.466      1,90 4.766.561      1,47 5.176.902      1,47 3.831.276       1,60
Trass 8.148.300       5,29 9.955.769      6,39 16.034.910    4,94 17.415.316    4,94 12.888.574     5,39
Amonium Nitrat 7.652.530       4,97 9.350.027      5,99 15.059.292    4,64 16.355.710    4,64 12.104.390     5,06
Gypsum 27.637.867     17,95 33.768.545    21,64 54.388.121    16,74 59.070.263    16,74 43.716.199     18,27
Detonator 255.150          0,17 311.748         0,20 502.106         0,15 545.331         0,15 403.584          0,17
Demotin Dynamite 214.748          0,14 262.384         0,17 422.599         0,13 458.980         0,13 339.678          0,14
Bahan Peledakan Lainnya -                     0,00 -                     0,00 -                     0,00 - 0,00 0,00
Grinding Balls 3.374.966       2,19 4.123.606      2,64 6.641.542      2,04 7.213.296      2,04 3.463.709       2,23
Grinding Aid 3.708.111       2,41 4.530.650      2,90 7.297.132      2,25 7.925.325      2,25 3.805.614       2,45
Fire Bricks 15.882.398     10,31 19.405.458    12,43 31.254.719    9,62 33.945.363    9,62 16.300.021     10,50
Castables 7.442.531       4,83 9.093.445      5,83 14.646.038    4,51 15.906.880    4,51 7.638.230       4,92
Batu Kapur dan TL sendiri 66.850.505     43,41 49.570.797    31,76 153.320.432  47,20 166.519.419  47,20 79.959.963     42,39
TOTAL 154.003.663   100 156.056.415  100 324.827.751  100 352.791.389  100 169.404.786   100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Tabel 4.6. PT Semen Tonasa
                  Realisasi Biaya Bahan Baku danBiaya Tenaga Kerja serta  Perkembangannya pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Tanah Liat Beli 10.290.818    8,31 13.423.182    6,75 18.491.625    6,51 19.368.861    6,51 15.393.622    7,08
Copper Slag 2.393.437      1,93 3.121.961      1,57 4.300.779      1,51 4.504.806      1,51 3.580.246      1,65
Trass 8.051.621      6,50 10.502.409    5,28 14.468.001    5,09 15.154.357    5,09 12.044.097    5,54
Amonium Nitrat 7.561.733      6,10 9.863.407      4,95 13.587.719    4,78 14.232.315    4,78 11.311.294    5,20
Gypsum 7.561.733      6,10 35.622.669    17,90 49.073.390    17,27 51.401.413    17,27 35.914.801    14,80
Detonator 252.123         0,20 328.865         0,17 453.041         0,16 474.533         0,16 377.140         0,17
Demotin Dynamite 212.200         0,18 276.791         0,14 381.304         0,13 399.393         0,13 317.422         0,15
Bahan Peledak Lainnya -                     0,00 402.480         0,20 152.222         0,05 159.444         0,05 178.537         0,11
Grinding Balls 3.334.922      2,69 4.350.021      2,19 5.992.540      2,11 6.276.823      2,11 4.988.576      2,29
Grinding Aid 3.664.114      2,96 4.779.414      2,40 6.584.067      2,32 6.896.413      2,32 5.481.002      2,52
Fire Bricks 15.693.955    12,67 20.470.950    10,28 28.200.552    9,93 29.538.376    9,93 23.475.958    10,79
Castables 7.354.226      5,94 9.592.738      4,82 13.214.848    4,66 13.841.755    4,66 11.000.891    5,05
Batu Kapur dan TL Sendiri 57.491.048    46,42 86.256.026    43,35 129.213.418  45,48 135.343.255  45,48 102.075.937  44,65
Total 123.861.930  100 198.990.913  100 284.113.504  100 297.591.744  100 226.139.523  100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Berdasarkan data pada tabel 4.7 dapat dilihat anggaran lebih sedikit dari 
realisasi. Pada anggaran biaya bahan baku terjadi selisih sebesar 15,44 persen dan 
eralisasi sebesar 2,19 persen. Peningkatan tertinggi terjadi pada realisasi batu 
kapur dan TL sendiri. 
3) Anggaran dan Realisasi Biaya Tenaga Kerja 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat perbandingan antara penganggaran 
biaya tenaga kerja langsung dan realisasi biaya pada tahun 2011 sampai 2014 
pada PT semen Tonasa, tampak anggaran dan realisasi biaya tenaga kerja yang 
meningkat setiap tahunnya. Namun pada data di atas tidak diperincikan biaya 
tenaga kerja baik anggaran maupun realisasinya. Biaya tenaga kerja merupakan 
salah satu elemen biaya yang besardalam biaya produksi. Penganggaran biaya 
tenaga kerja langsung memiliki sifat yang hampir statis. Faktor yang 
Tabel 4.7 PT Semen Tonasa
                 Anggaran, Realisasi dan Rata-Rata Biaya Bahan Baku
Keterangan Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Tanah Liat Beli 6,31% 6,88% 6,51% 7,08%
Copper Slag 1,47% 1,60% 1,51% 1,65%
Trass 4,94% 5,39% 5,09% 5,54%
Amonium Nitrat 4,64% 5,06% 4,78% 5,20%
Gypsum 16,74% 18,27% 17,27% 14,80%
Detonator 0,15% 0,17% 0,16% 0,17%
Demotin Dynamite 0,13% 0,14% 0,13% 0,15%
Bahan Peledak Lainnya 0,00% 0,00% 0,11%
Grinding Balls 2,04% 2,23% 2,11% 2,29%
Grinding Aid 2,25% 2,45% 2,32% 2,52%
Fire Bricks 9,62% 10,50% 9,93% 10,78%
Castables 4,51% 4,92% 4,65% 5,06%
Batu Kapur dan TL Sendiri 31,76% 42,39% 43,35% 44,65%
Total 84,56% 100% 97,81% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.8 PT Semen Tonasa
                Anggaran dan Realisasi Biaya Tenaga Kerja pada Tahun 2011-2014
Keterangan 2011 2012 2013 2014 Rata-Rata
Anggaran Biaya Tenaga Kerja 199.147.820  202.813.409   237.531.219   262.463.646  225.489.024  
Realisasi Biaya Tenaga Kerja 183.862.344  185.788.824   264.299.703   281.433.070  228.845.985  
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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mempengaruhi perubahan biaya tenaga kerja langsung adalah perubahan volume 
produksi. Semakin besar volume produksi semakin besar kemungkinan terjadi 
peningkatan terhadap biaya tenaga kerja langsung begitupun sebaliknya. Namun 
selain faktor tersebut terdapat faktor lainnnya yang sifatnya insidentil seperti 
perubahan struktur atau terdapat kenaikan jabatan, atau perubahan regulasi 
pemerintah mengenai struktur upah. 
4) Anggaran Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 tampak biaya overhead pabrik terkendali 
pada tahun 2013 dimana biaya overhead pabrik lebih kecil dari rata-rata 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Namun anggaran listrik terjadi 
peningkatan yang cukup pesat pada tahun 2013 sebesar 4,3 persen. Dapat dilihat 
juga bahwa pos biaya yang paling besar adalah biaya ovrhead pabrik. Dalam biaya 
overhead pabrik, elemen biaya bahan bakar merupakan bagian yang paling besar 
terhadap pengeluaran biaya, hal ini disebabkan karena bahan bakar merupakan 
penggerak utama dalam operasional alat dan mesin yang memiliki jumlah yang 
besar.  
5) Realisasi Biaya Overhead Pabrik 
Berdasarkan data pada tabel 4.10 dapat dilihat realisasi biaya overhead 
pabrik hampir setiap elemennya terkendali pada tahun 2013, namun apabila 
dilihat dari total secara keseluruhan biaya overhead pabrik mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, hal ini terjadi karena dua hal utama yaitu adanya 
peningkatan volume produksi yang mendongkrak biaya produksi dan biaya 
pendukung lainnya serta faktor kenaikan dan penurunan harga. 
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Tabel 4.9. PT Semen Tonasa
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
653.946            0,04 641.240             0,03 1.020.856           0,03 1.028.153          0,03 691.799             0,03
485.912.281     29,87 629.741.792      30,71 801.848.810       26,40 906.407.850      28,26 705.977.683      28,82
339.778.031     20,89 384.063.793      18,72 698.768.419       23,02 656.647.291      20,47 519.814.384      20,77
173.560.666     10,67 210.310.722      10,25 269.483.234       8,87 314.980.836      9,83 242.083.865      9,90
89.233.796       5,49 157.000.133      7,65 199.963.603       6,59 233.848.596      7,29 170.011.532      6,75
17.339.492       1,07 40.176.196        1,95 42.941.822         1,41 47.925.133        1,49 37.095.661        1,48
19.575.771       1,20 23.147.686        1,13 12.895.612         0,42 19.135.434        0,60 18.688.626        0,84
200.140.910     12,30 223.464.882      10,90 334.965.497       11,03 332.065.310      10,35 272.659.150      11,15
300.590.982     18,48 382.883.502      18,66 674.972.408       22,23 695.130.289      21,68 513.394.295      20,26
1.626.785.876  100 2.051.429.946   100 3.036.860.262    100 3.207.168.892   100 2.480.416.994   100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
TOTAL
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi
Pajak dan Asuransi
Urusan Umum & Adm. Kantor
Kemasan
Perniagaan
                 Anggaran Biaya Overhead  Pabrik Pada Tahun 2011 Sampai Tahun 2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Bahan Penolong
Bahan Bakar 
Listrik
Pemeliharaan
Tabel 4.10. PT Semen Tonasa
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Bahan Penolong 469.190 0,03 635.768 0,03 6.724.794 0,25 10.695.648 0,35 4.631.350 0,17
Bahan Bakar 509.215.441 31,31 534.035.467 28,42 756.696.492 27,82 869.303.005 28,50 667.312.601 29,02
Listrik 316.863.423 19,49 351.227.894 18,69 589.769.006 21,69 610.904.865 20,03 467.191.297 19,97
Pemeliharaan 190.276.658 11,70 198.867.241 10,58 278.393.477 10,24 318.125.623 10,43 246.415.750 10,74
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 88.525.394 5,44 64.206.335 3,43 225.049.547 8,28 268.210.164 8,79 161.497.860 6,48
Pajak dan Asuransi 18.742.669 1,15 28.610.557 1,52 44.525.489 1,64 50.953.301 1,68 35.708.004 1,50
Urusan Umum & Adm. Kantor 16.892.983 1,04 14.124.879 0,75 15.934.387 0,59 19.951.389 0,65 16.725.910 0,76
Kemasan 162.938.811 10,02 217.807.776 11,59 255.205.369 9,37 293.326.320 9,63 232.319.569 10,14
Perniagaan 322.205.814 19,81 469.645.407 24,99 547.198.419 20,12 608.229.114 19,94 486.819.689 21,22
Total 1.626.130.383 100 1.879.161.324 100 2.719.496.980 100 3.049.699.429 100 2.318.622.029 100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
                Realisasi Biaya Overhead  Pabrik dan Perkembangannya pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
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Berdasarkan data pada tabel 4.11 dapat dilihat realisasi lebih besar dari 
anggaran, yaitu terjadi selisih anggaran sebesar 10,17 persen dan realisasi sebesar 
8,87 persen. Realisasi deplesi, penyusutan dan amortisasi jauh lebih sedikit dari 
rata-rata yakni terjadi selisih sebesar 3,06 persen. Sedangkan elemen biaya 
overhead pabrik lainnya baik anggaran maupun realisasi hanya antara 0,02 persen 
sampai 2,41 persen.  
a. Anggaran dan Realisasi Biaya Nonproduksi 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.12 dapat dilihat biaya umum terkecil dari 
rata-rata pada tahun 2013, dan biaya pemasaran paling rendah pada tahun 2011. 
Berdasarkan total anggaran biaya nonproduksi terjadi peningkatan dari tahun 
2011 sampai tahun 2013 dan pada tahun 2014 menurun. 
Tabel 4.11 PT Semen Tonasa
                  Anggaran, Realisasi dan Rata-Rata  Biaya Overhead Pabrik
Keterangan Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Bahan Penolong 0,03% 0,03% 0,03% 0,17%
Bahan Bakar 26,40% 28,81% 27,82% 29,02%
Listrik 18,72% 20,78% 18,69% 19,96%
Pemeliharaan 8,87% 9,90% 10,24% 10,74%
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 5,49% 6,75% 3,42% 6,48%
Pajak dan Asuransi 1,07% 1,48% 1,15% 1,50%
Urusan Umum & Adm. Kantor 0,42% 0,84% 0,59% 0,76%
Kemasan 10,35% 11,15% 9,38% 10,15%
Perniagaan 18,48% 20,26% 19,81% 21,22%
Total 89,83% 100% 91,13% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.12 PT Semen Tonasa
             Total Anggaran Biaya Umum dan Administrasi pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Umum dan Administrasi 204.170.076   56,86 234.620.127  47,82 282.140.708  41,27 280.033.000  54,20 250.240.978  48,83
Pemasaran 154.887.092   43,14 256.058.644  52,18 401.528.679  58,73 236.662.535  45,80 262.284.238  51,17
Total  Anggaran Biaya Nonproduksi 359.057.168   100 490.678.771  100 683.669.387  100 516.695.535  100 512.525.216  100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Berdasarkan data pada tabel 4.13 di atas, menunjukkan terjadi peningkatan 
dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2014. Biaya umum dan 
administrasi terkendali pada tahun 2014 dan biaya pemasaran terkendali pada 
tahun 2013. 
 
 
 
 
  
Berdasarkan data pada tabel 4.15 dapat dilihatterjadi selisih anggaran 
sebesar 15,59 persen dan selisih realisasi sebesar 7,95 persen. Dari total anggaran 
biaya nonproduksi hanya sebesar 84,41 persen, dan realisasinya sebesar 92,05 
persen, berarti realisasi lebih besar dari anggaran. 
1) Anggaran Biaya Umum dan Administrasi 
Berdasarkan data pada tabel 4.16 dapat dilihat anggaran biaya umum dan 
administrasi mulai terkendali pada tahun 2012. Hal ini dikarenakan nilai terkecil 
 
 
Tabel 4.15 PT Semen Tonasa
                  Anggaran, Realisasi dan Rata-Rata Biaya Nonproduksi
Keterangan Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Umum dan Administrasi 41,27% 48,83% 50,74% 53,77%
Pemasaran 43,14% 51,17% 41,31% 46,23%
Total 84,41% 100% 92,05% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.13 PT Semen Tonasa
             Total Realisasi Biaya Umum dan Administrasi pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Keterangan 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Umum dan Administrasi 192.871.926   56,58 239.650.820  50,76 247.155.226  58,69 268.962.465  50,74 237.160.109  53,77
Pemasaran 148.021.099   43,42 232.496.555  49,24 173.970.530  41,31 261.089.352  49,26 203.894.384  46,23
Total  Realisasi Biaya Nonproduksi 340.893.025   100 472.147.375  100 421.125.756  100 530.051.817  100 441.054.493  100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Tabel 4.17. PT Semen Tonasa
                   Realisasi Biaya Umum dan Administarsi PT Semen Tonasa pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Umum & Administrasi 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Bahan Penolong
Bahan Bakar 1.220.961 0,63 2.167.848 0,90 1.547.703 0,63 1.330.031 0,49 1.566.636 0,66
Energi Listrik 3.187.649 1,65 2.887.572 1,21 3.063.857 1,24 3.603.270 1,34 3.185.587 1,36
Tenaga Kerja 112.350.944 58,25 138.738.607 57,89 161.753.929 65,45 160.938.078 59,84 143.445.390 60,36
Pemeliharaan 5.937.847 3,08 8.209.238 3,43 9.902.493 4,01 15.925.419 5,92 9.993.749 4,11
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 6.221.046 3,23 5.256.293 2,19 7.018.920 2,83 8.800.473 3,27 6.824.183 2,88
Urusan Umum & Administrasi Kantor 54.829.353 28,43 72.842.165 30,40 47.829.862 19,35 63.849.990 23,74 59.837.843 25,48
Pajak & Asuransi 9.124.126 4,73 9.549.097 3,98 16.038.462 6,49 14.515.204 5,40 12.306.722 5,15
Total Biaya Umum & Administrasi 192.871.926 100 239.650.820 100 247.155.226 100 268.962.465 100 237.160.109 100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.16. PT Semen Tonasa
Umum & Administrasi 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Bahan Penolong
Bahan Bakar 1.497.666      0,73 1.399.579      0,60 1.937.453      0,69 2.174.604      0,78 1.752.326      0,70
Energi Listrik 4.958.474      2,43 3.683.374      1,57 3.343.370      1,19 3.417.000      1,22 3.850.555      1,60
Tenaga Kerja 128.686.000  63,03 136.654.686  58,25 167.267.956  59,29 170.711.582  60,96 150.830.056  60,38
Pemeliharaan 6.753.427      3,31 4.545.531      1,94 8.946.780      3,17 14.606.536    5,22 8.713.069      3,41
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 6.674.002      3,27 5.627.514      2,40 5.956.046      2,11 6.225.615      2,22 6.120.794      2,50
Urusan Umum & Administrasi Kantor 45.843.058    22,45 72.552.781    30,92 75.417.974    26,73 64.697.392    23,10 64.627.801    25,80
Pajak & Asuransi 9.757.449      4,78 10.156.662    4,32 19.271.129    6,82 18.200.270    6,50 14.346.378    5,61
Total Biaya Umum & Administrasi 204.170.076  100 234.620.127  100 282.140.708  100 280.033.000  100 250.240.978  100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
                 Anggaran Biaya Umum dan Administrasi pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
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2) Realisasi Biaya Umum dan Administrasi 
Biaya administrasi dan umum merupakan biaya pembantu yang tidak 
berhubungan secara langsung pada proses produksi. Berdasarkan data pada tabel 
4.17 realisasi biaya umum dan administrasi terkendali pada tahun 2012. Terjadi 
peningkatan yang cukup besar untuk realisasi pajak dan asuransi pada tahun 2013 
yaitu sebesar 2,51 persen dari tahun sebelumnya yang jauh lebih kecil dari rata-
rata. Dengan melihat total realisasi biaya umum dan administrasi meningkat setiap 
tahunnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data pada tabel 4.18 dapat ditarik kesimpulan bahwa secara 
keseluruhan telah dilakukan efisiensi biaya walaupun terlihat pada tahun 2012 
terjadi efisiensi biaya administrasi dan umum. Elemen biaya yang yang memiliki 
potensi tinggi untuk dilakukan efisiensi adalah elemen biaya tenaga kerja, hal ini 
disebabkan karena elemen biaya ini memiliki sifat yang konstan dibanding elemen 
biaya lainnya.  
Tabel 4.18 PT Semen Tonasa
                  Anggaran, Realisasi dan Rata-Rata Biaya Umum dan Administrasi
Umum & Administrasi Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Bahan Penolong
Bahan Bakar 0,60% 0,70% 0,49% 0,66%
Energi Listrik 1,22% 1,60% 1,20% 1,36%
Tenaga Kerja 58,25% 60,38% 57,89% 60,36%
Pemeliharaan 1,94% 3,41% 3,08% 4,11%
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 2,11% 2,50% 2,19% 2,88%
Urusan Umum & Administrasi Kantor 22,45% 25,80% 19,35% 25,48%
Pajak & Asuransi 4,33% 5,61% 3,98% 5,15%
Total Biaya Umum & Administrasi 90,90% 100% 88,18% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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1) Anggaran Biaya Pemasaran 
Berdasarkan data pada tabel 4.19, telihat anggaran pemasaran terkendali 
pada tahun 2013 dengan nilai peningkatan yang lebih kecil dibanding tahun yang 
lainnya, namun ditahun 2014 terjadi peningkatan biaya pemasaran utamanya pada 
anggaran pajak dan asuransi yang meningkat pesat. Pada tahun 2013 terjadi 
peningkatan biaya pemasaran yang cukup besar dari tahun sebelumnya. 
2) Realisasi Biaya Pemasaran 
 Berdasarkan data pada tabel 4.20 terlihat realisasi biaya pemasaran belum 
terkendali, hal tersebut mengindikasi adanya pemborosan terhadap biaya 
pemasaran karena belum menentunya penggunaan elemen-elemen biaya 
pemasaran dari tiap tahunnya, dimana perkembangan nilai untuk masing-masing 
item pemasaran mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Peningkatan yang 
terjadi pada masing-masing item menunjukkan nilai tertinggi dan terendah, 
dimana nilai yang seharusnya dipertahankan adalah nilai yang lebih kecil dari 
rata-rata. 
Tabel 4.21 PT Semen Tonasa
                  Anggaran, Realisasi dan Rata-Rata Biaya Pemasaran
Pemasaran Anggaran Rata-Rata Realisasi Rata-Rata
Bahan Penolong
Bahan Bakar/Listrik 0,14% 0,23% 0,20% 0,25%
Tenaga Kerja 10,18% 13,98% 14,10% 17,22%
Pemeliharaan 0,46% 0,51% 0,18% 0,45%
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 0,00% 0,05% 0,00% 0,12%
Urusan Umum & Administrasi Kantor 3,13% 7,51% 4,96% 9,27%
Perniagaan*) 63,06% 73,99% 67,31% 70,47%
Pajak & Asuransi 0,00% 3,73% 0,04% 2,22%
Total Pemasaran 76,97% 100% 86,79% 100%
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Tabel 4.19 PT Semen Tonasa
                  Anggaran Biaya Pemasaran pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Pemasaran 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Bahan Penolong
Bahan Bakar/Listrik 459.539          0,30 465.864          0,18 556.019         0,14 670.660         0,28 538.021          0,23
Tenaga Kerja 28.356.427     18,31 28.071.610     10,96 40.879.527    10,18 39.032.185    16,49 34.084.937     13,98
Pemeliharaan 1.861.310       1,20 1.189.914       0,47 711.615         0,18 453.364         0,19 1.054.051       0,51
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 10.478            0,01 5.827              0,00 10.563           0,00 440.103         0,19 116.743          0,05
Urusan Umum & Administrasi Kantor 20.042.792     12,94 21.234.942     8,29 12.568.187    3,13 13.411.260    5,67 16.814.295     7,51
Perniagaan*) 102.882.150   66,42 205.068.275   80,09 346.802.768  86,37 149.243.520  63,06 200.999.178   73,99
Pajak & Asuransi 1.274.396       0,82 22.212            0,01 0,00 33.411.443    14,12 11.569.350     3,73
Total Pemasaran 154.887.092   100 256.058.644   100 401.528.679  100 236.662.535  100 262.284.238   100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
Tabel 4.20 PT Semen Tonasa
                  Realisasi Biaya Pemasaran PT Semen Tonasa pada Tahun 2011-2014 (Dalam Ribuan Rupiah)
Pemasaran 2011 % 2012 % 2013 % 2014 % Rata-Rata %
Bahan Penolong
Bahan Bakar/Listrik 425.529 0,29 547.268 0,24 448.275 0,26 522823 0,20 485.974 0,25
Tenaga Kerja 25.138.497 16,98 32.773.607 14,10 38.586.462 22,18 40738692 15,60 34.309.315 17,22
Pemeliharaan 1.504.827 1,02 941.694 0,41 306.645 0,18 637586 0,24 847.688 0,45
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 5.649 0,00 9.830 0,00 455.951 0,26 589518 0,23 265.237 0,12
Urusan Umum & Administrasi Kantor 19.778.325 13,36 26.683.785 11,47 12.649.771 7,27 12953311 4,96 18.016.298 9,27
Perniagaan*) 99.633.575 67,31 171.415.912 73,73 121.448.564 69,81 185415134 71,02 144.478.296 70,47
Pajak & Asuransi 1.534.697 1,04 124.459 0,05 74.862 0,04 20232288 7,75 5.491.577 2,22
Total Pemasaran 148.021.099 100 232.496.555 100 173.970.530 100 261089352 100 203.894.384 100
Sumber: PT Semen Tonasa, 2016
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Berdasarkan data pada tabel 4.21 anggaran lebih kecil dari realisasi 
dimana terjadi selisih anggaran sebesar 23,03 persen dan realisasi sebesar 13,21 
persen. Jika dibandingkan dengan elemen-elemen biaya pemasaran, nilai realisasi 
pada elemen tenaga kerja mengalami peningkatan yang lebih signifikan 
dibaningkan elemen biaya pemasaran lainnya. 
2. Pengendalian Biaya Terhadap Laba  
Berdasarkan tabel 4.22 dapat dilihat bahwa dari segi pengendalian biaya 
terhadap anggaran yang telah ditetapkan dapat disimpulkan bahwa, PT Semen 
Tonasa telah banyak melakukan efisiensi terhadap biaya produksi dan biaya 
nonproduksi. Hal ini terlihat dari total perbandingan biaya selama tahun 2011 
sampai tahun 2014 PT semen Tonasa selalu menampilkan realisasi yang lebih 
kecil dari anggaran yang telah disediakan, walupun demikian kesimpulan 
mengenai adanya pengendalian terhadap biaya  berdasarkan tabel 4.22 tidak 
menghasilkan laba yang optimal.  
Penigkatan biaya dari tahun ke tahun menunjukkan angka yang lebih besar 
dari peningkatan laba operasi yang diperoleh sehingga dapat diartikan bahwa PT 
Semen Tonasa belum mampu memanfaatkan kenaikan biaya dengan baik untuk 
mendapatkan margin laba yang lebih besar.Untuk melihat hubungan antara 
anggaran biaya, realisasi dan laba dapat dilihat pada tabel 4.22. 
 
  
56 
 
Anggaran % Realisasi % Selisih Anggaran % Realisasi % Selisih Anggaran % Realisasi % Selisih Anggaran % Realisasi % Selisih
Biaya Produksi 1.979.937.359     1.933.854.657   46.082.702         2.410.299.770   2.263.941.061   146.358.709   3.599.219.232    3.267.910.187  331.309.045   3.822.423.927   3.628.724.243  193.699.684     
Biaya Bahan Baku 154.003.663        123.861.930      30.141.733         156.056.415      198.990.913      (42.934.498)    324.827.751       284.113.504     40.714.247     352.791.389      297.591.744     55.199.645       
Biaya Tenaga Kerja 199.147.820        183.862.344      15.285.476         202.813.409      185.788.824      17.024.585     237.531.219       264.299.703     (26.768.484)   262.463.646      281.433.070     (18.969.424)     
Biaya Overhead Pabrik 1.626.785.876     1.626.130.383   655.493              2.051.429.946   1.879.161.324   172.268.622   3.036.860.262    2.719.496.980  317.363.282   3.207.168.892   3.049.699.429  157.469.463     
Biaya Nonproduksi 359.057.168        340.893.026      18.164.143         490.678.771      472.147.375      18.531.396     683.669.387       421.125.756     262.543.631   516.695.534      530.051.817     (13.356.283)     
Biaya Pemasaran 154.887.092        148.021.099      6.865.993           256.058.644      232.496.555      23.562.089     401.528.679       173.970.530     227.558.149   236.662.535      261.089.352     (24.426.817)     
Biaya Administrasi dan Umum 204.170.076        192.871.926      11.298.150         234.620.127      239.650.820      (5.030.693)      282.140.708       247.155.226     34.985.482     280.032.999      268.962.465     11.070.534       
Laba Operasi 736.855.661      946.827.485      1.201.847.361  1.299.829.190  
Sumber: PT Semen Tonasa
Tabel 4.22 Anggaran, Realisasi Biaya Produksi, Biaya Nonproduksi dan Laba tahun 2011 - 2014 PT Semen Tonasa (Dalam Ribuan Rupiah)
Deskripsi 2011 2012 2013 2014
 
 
 
 
  
 
57 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Simpulan 
Ada pun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian dan 
pembahasan yaitu: 
1. PT Semen Tonasa melakukan pengendalian biaya dengan menetapkan 
anggaran sebelum melakukan aktivitas usahanya dalam hal ini anggaran biaya 
produksi dan anggaran biaya nonproduksi. Sehingga anggaran yang ditetapkan 
tersebut difungsikan sebagai alat pengendalian biaya. 
2. Dalam penyusunan anggaran biaya, PT Semen Tonasa menggunakan data dan 
informasi dari pengalaman tahun sebelumnya. 
3. PT Semen Tonasa belum mampu memanfaatkan kenaikan biaya dengan baik 
untuk mendapatkan margin laba yang lebihbesar. 
4. PT Semen Tonasa telah banyak melakukan efisiensi terhadap biaya produksi 
dan biaya nonproduksi. Hal ini terlihat dari total perbandingan biaya selama 
tahun 2011 sampai tahun 2014 PT semen Tonasa selalu menampilkan realisasi 
yang lebih kecil dari anggaran yang telah disediakan, walupun demikian 
kesimpulan mengenai adanya pengendalian terhadap biaya belum 
menghasilkan laba yang optimal. 
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B. Saran 
Anggaran merupakan alat yang digunakan untuk mengendalikan biaya. PT 
Semen Tonasa sebaiknya tetap mempertahankan penyusunan anggaran. Namun 
dalam penyusunan anggaran PT Semen Tonasa harus lebih cermat dalam 
menyusun anggaran agar asumsi-asumsi yang tidak sesuai yang menyebabkan 
anggaran melebihi dari realisasinya seperti yang terjadi pada tahun 2012 dapat 
diminimalisasi. 
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PENCAPAIAN PRODUKSI SEMEN
Keterangan Satuan 2006 2007 2008 2009
PRODUKSI SEMEN Ton 2.944.488      3.175.904      3.456.130      3.527.246      
Saldo Awal Semen 322.513         323.100         198.205         261.863         
Produksi 2.944.488      3.175.904      3.456.130      3.527.246      
Semen Siap Produksi 3.267.001      3.499.004      3.654.336      3.789.110      
Penjualan
- Semen 2.943.901      3.300.799      3.392.473      3.769.312      
- Klinker 395.155         24.409          -                   -                   
Total Penjualan 3.339.056      3.325.208      3.392.473      3.769.312      
Saldo Akhir Semen 323.100       198.205       261.863       19.798         
2010 2011 2012 2013 2014
3.648.159      3.868.704      4.747.203      5.979.214      6.122.011      
19.798          132.166         121.990         240.284         256.206         
3.648.159      3.868.704      4.747.203      5.979.214      6.122.011      
3.667.956      4.000.870      4.869.193      6.219.498      6.378.216      
3.535.790      3.878.880      4.628.909      5.963.293      6.160.651      
103.407         26.788          -                   261.036         452.541         
3.639.197      3.905.668      4.628.909      6.224.329      6.613.192      
132.166       121.990       240.284       256.206       217.566       
(Dalam ribuan rupiah)
2008 2009 2010
HARGA POKOK PRODUKSI
Bahan baku 168.764.787       160.898.892       154.873.506       
Bahan Penolong 6.287.906           468.384              674.780              
Bahan Bakar 395.808.553       497.496.717       442.185.063       
Listrik 218.589.151       286.513.440       379.435.422       
Tenaga Kerja 155.911.190       169.539.329       184.691.946       
Pemeliharaan 126.595.672       165.977.372       183.299.657       
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 72.199.761         90.569.603         96.501.832         
Pajak dan Asuransi 17.251.936         14.453.907         14.051.940         
Urusan Umum & Adm. Kantor 10.931.966         15.912.115         16.213.467         
Kemasan 163.345.745       203.145.917       195.990.812       
Perniagaan 215.487.612       285.089.009       299.331.217       
SUB TOTAL 1.551.174.278  1.890.064.686  1.967.249.643  
UMUM & ADMINISTRASI
Bahan Penolong -                        -                        -                        
Bahan Bakar 1.975.653           2.098.184           1.569.410           
Energi Listrik 3.088.760           3.986.166           5.400.585           
Tenaga Kerja 80.275.830         104.019.339       137.626.533       
Pemeliharaan 5.564.041           7.404.923           8.063.143           
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 4.795.738           6.985.839           5.313.668           
Urusan Umum dan Administrasi Kantor 32.527.293         43.660.083         48.958.541         
Pajak & Asuransi 15.090.026         9.843.722           9.907.868           
SUB TOTAL 143.317.340     177.998.255     216.839.748     
PEMASARAN
Bahan Penolong -                        -                        -                        
Bahan Bakar/Listrik 429.507              433.090              506.756              
Tenaga Kerja 11.064.602         24.733.807         27.528.012         
Pemeliharaan 2.443.728           1.771.139           1.861.368           
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi 155.597              21.861               21.534               
Urusan Umum dan Administrasi Kantor 18.090.098         17.706.501         21.399.309         
Perniagaan *) 49.460.569         62.123.636         108.778.115       
Pajak & Asuransi 5.841.914           2.873.230           3.601.077           
SUB TOTAL 87.486.016       109.663.264     163.696.171     
TOTAL 1.781.977.634  2.177.726.205  2.347.785.562  
Biaya Tenaga Kerja
Produksi 155.911.190       169.539.329       184.691.946       
Administrasi & Umum 80.275.830         104.019.339       137.626.533       
Keterangan
Pemasaran 11.064.602         24.733.807         27.528.012         
247.251.622     298.292.476     349.846.491     
Biaya Tenaga Kerja:
- Biaya Tenaga Kerja Langsung 116.933.392       127.154.497       138.518.959       
- Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 130.318.230       171.137.979       211.327.531       
247.251.622     298.292.476     349.846.491     
2011 2012 2013 2014 2008
154.003.663       156.056.415       324.827.751       352.791.390       137.545.226         
653.946              64.240               1.020.856           1.028.153           564.775               
485.912.281       629.741.792       801.848.810       906.407.850       435.507.694         
339.778.031       384.063.793       698.768.419       656.647.291       186.387.892         
199.147.820       202.813.409       237.531.219       262.463.646       158.882.540         
173.560.666       210.310.722       269.483.234       314.980.836       126.682.684         
89.233.796         157.000.133       199.963.603       233.848.596       82.014.402          
17.339.492         40.176.196         42.941.822         47.925.133         19.949.685          
19.575.771         23.147.686         12.895.612         19.135.434         12.793.295          
200.140.910       223.464.882       334.965.497       332.065.310       152.036.258         
300.590.982       382.883.502       674.972.408       695.130.289       213.169.111         
1.979.937.359  2.409.722.770  3.599.219.232  3.822.423.928  1.525.533.562    
-                        -                        -                        -                        -                         
1.497.666           1.399.579           1.937.453           2.174.604           1.823.406            
4.958.474           3.683.374           3.343.370           3.417.000           4.299.659            
128.686.000       136.654.686       167.267.956       170.711.582       86.466.795          
6.753.427           4.545.531           8.946.780           14.606.536         6.548.820            
6.674.002           5.627.514           5.956.046           6.225.615           5.964.986            
45.843.058         72.552.781         75.417.974         64.697.392         38.117.679          
9.757.449           10.156.662         19.271.129         18.200.270         16.413.033          
204.170.076     234.620.127     282.140.708     280.033.000     159.634.379       
-                        -                        -                        -                        -                         
459.539              465.864              556.019              670.660              547.923               
28.356.427         28.017.610         40.879.527         39.032.185         17.977.883          
1.861.310           1.189.914           711.615              453.364              1.917.445            
10.478               5.827                 10.563               440.103              19.086                 
20.042.792         21.234.942         12.568.187         13.411.260         15.059.271          
102.882.150       205.068.275       346.802.768       149.243.520       41.379.097          
1.274.396           22.212               -                        33.411.443         2.508.852            
154.887.092     256.004.644     401.528.678     236.662.535     79.409.557         
2.338.994.528  2.900.347.541  4.282.888.619  4.339.119.463  1.764.577.498    
199.147.820       202.813.409       237.531.219       262.463.646       158.882.540         
128.686.000       136.654.686       167.267.956       170.711.582       86.466.795          
ANGGARAN
28.356.427         28.017.610         40.879.527         39.032.185         17.977.883          
356.190.247     367.485.705     445.678.702     472.207.413     263.327.218       
149.360.865       152.110.057       178.148.414       196.847.734       119.161.905         
206.829.383       215.375.648       267.530.288       275.359.678       144.165.313         
356.190.247     367.485.705     445.678.702     472.207.413     263.327.218       
2009 2010 2011 2012 2013
130.858.799         140.198.001         143.610.144        198.990.913        284.113.504         
411.506               520.398               469.190               635.768               6.724.794            
430.359.586         419.395.353         509.215.441        534.035.467        756.696.492         
288.976.180         329.496.667         316.863.423        351.227.894        589.769.006         
165.317.476         163.448.406         183.862.344        185.788.824        264.299.703         
194.766.859         155.091.933         190.276.658        198.867.241        278.393.477         
75.244.240          81.080.402          88.525.394          64.206.335          225.049.547         
12.375.042          13.245.610          18.742.669          28.610.557          44.525.489          
11.270.593          11.349.050          16.892.983          14.124.879          15.934.387          
180.041.565         151.282.317         162.938.811        217.807.776        255.205.369         
242.985.492         264.134.272         322.205.814        469.645.407        574.198.419         
1.732.607.339    1.729.242.408    1.953.602.871   2.263.941.061   3.294.910.187    
-                         -                         -                         -                         -                         
1.737.208            1.361.503            1.220.961            2.167.848            1.547.703            
4.067.702            4.828.865            3.187.649            2.887.572            3.063.857            
116.570.032         114.339.940         112.350.944        138.738.607        161.753.929         
7.058.257            6.688.070            5.937.847            8.209.238            9.902.493            
5.672.664            5.436.503            6.221.046            5.256.293            7.018.920            
44.929.452          43.191.333          54.829.353          72.842.165          47.829.862          
14.226.221          9.297.334            9.124.126            9.549.097            16.038.462          
194.261.537       185.143.548       192.871.925       239.650.820       247.155.225       
-                         -                         -                         -                         -                         
469.445               411.304               425.529               547.268               448.275               
23.478.044          25.119.072          25.138.497          32.773.607          38.586.462          
1.561.207            1.860.085            1.504.827            941.694               306.645               
11.093                 14.848                 5.649                  9.830                  455.951               
18.368.639          19.681.720          19.778.325          26.683.785          12.649.771          
76.812.114          64.824.344          99.633.575          171.415.912        121.448.564         
2.382.190            1.684.816            1.534.697            124.459               74.826                 
123.082.732       113.596.189       148.021.099       232.496.555       173.970.495       
2.049.951.608    2.027.982.145    2.294.495.895   2.736.088.436   3.716.035.907    
165.317.476         163.448.406         183.862.344        185.788.824        264.299.703         
116.570.032         114.339.940         112.350.944        138.738.607        161.753.929         
REALISASI
23.478.044          25.119.072          25.138.497          32.773.607          38.586.462          
305.365.552       302.907.419       321.351.785       357.301.038       464.640.094       
123.988.107         122.586.305         137.896.758        139.341.618        198.224.777         
181.377.445         180.321.114         183.455.027        217.959.420        266.415.317         
305.365.552       302.907.419       321.351.785       357.301.038       464.640.094       
2014
297.591.745       
10.695.648         
869.303.005       
610.904.865       
281.433.070       
318.125.623       
268.210.164       
50.953.301         
19.951.389         
293.326.320       
608.229.114       
3.628.724.244  
-                        
1.330.031           
3.603.270           
160.938.078       
15.925.419         
8.800.473           
63.849.990         
14.515.204         
268.962.465     
-                        
522.823              
40.738.692         
637.586              
589.518              
12.953.311         
185.415.134       
20.232.288         
261.089.352     
4.158.776.061  
281.433.070       
160.938.078       
40.738.692         
483.109.839     
211.074.802       
272.035.037       
483.109.839     
Keterangan Kapasitas
Tonasa 2 590.000                 
Tonasa 3 590.000                 
Tonasa 4 2.300.000              
Tonasa 5 2.500.000              
Total 5.980.000            
(Dalam ribuan rupiah)
Harga Pokok Produksi
2008 2009 2010
Bahan Baku & Penolong 98.799.180           109.776.867         91.288.899           
Bahan Bakar, Listrik 629.906.694         715.409.341         714.019.930         
Bahan Kantong 133.460.902         151.576.697         151.282.317         
Biaya Tenaga Kerja 185.378.422         189.161.655         190.174.596         
Biaya Pemeliharaan & Pelumas 137.444.589         156.101.124         155.797.957         
Biaya Penyusutan 85.388.734           96.979.281           96.790.936           
Biaya Litbang & Promosi 908.670                1.032.012             1.030.007             
Biaya Angkut & OPP 232.913.879         288.342.229         304.676.687         
Biaya Pajak &  Retrebusi 15.139.729           17.194.774           17.161.380           
Biaya Umum Lain 6.192.763             7.033.360             7.019.700             
Total Beban Produksi 1.525.533.562      1.732.607.339      1.729.242.408      
Persediaan barang dalam proses:
   Pada awal tahun 51.975.970           62.621.650           35.254.013           
   Pembelian 20.945.560           34.909.266           -                            
   Pada akhir tahun 62.621.650-           35.254.013-           65.225.928-           
Harga Pokok Produksi 1.535.833.441      1.794.884.242      1.699.270.493      
Persediaan barang jadi
   Pada awal tahun 46.363.915           60.212.877           17.399.487           
   Pembelian 27.280.591           80.237.033           12.210.083           
   Pada akhir tahun 60.212.877-           17.399.487-           46.157.694-           
Harga Pokok Penjualan 1.549.265.071      1.917.934.665      1.682.722.369      
Beban Operasi
2008 2009 2010
Beban penjualan dan distribusi
Pengangkutan dan bongkar muat 42.655.755           80.237.506           67.905.277           
Gaji, upah dan tunjangan 20.310.823           23.478.044           25.350.687           
Pemasaran dan promosi 9.174.463             12.676.271           12.430.542           
Perjalanan dinas 2.299.806             2.454.442             2.877.427             
Perlengkapan kantor 993.692                1.146.399             1.546.973             
Perbaikan dan pemeliharaan 965.167                797.900                840.263                
Lain-lain 3.009.851             2.292.170             2.645.020             
79.409.557           123.082.732         113.596.189         
Beban umum dan administrasi
Gaji, upah dan tunjangan 94.396.025           116.570.033         113.871.456         
Program kemitraan dan bina lingkungan 5.888.830             14.560.934           9.189.537             
Pajak dan retribusi 6.673.254             12.786.348           9.782.337             
Perjalanan dinas 7.820.711             9.721.051             8.619.812             
Rapat 3.973.480             5.064.364             7.310.321             
Bahan bakar, listrik dan minyak pelumas 5.566.241             5.804.910             5.767.466             
Pembinaan karyawan 5.354.707             3.704.969             5.665.245             
Penyusutan 5.777.029             5.672.664             5.436.503             
Perbaikan dan pemeliharaan 5.476.707             4.546.277             4.148.019             
Perlengkapan kantor 3.037.896             3.410.189             4.043.679             
Jasa profesional 2.139.307             3.766.137             2.419.658             
Sewa 2.048.891             2.511.980             1.561.158             
Asuransi 1.583.529             1.513.786             910.090                
Lain-lain 9.897.772             4.627.896             6.418.267             
159.634.379         194.261.538         185.143.548         
2011 2012 2013 2014
109.140.861         112.734.886         166.217.233       176.130.323        
782.322.312         870.339.671         1.321.530.591    1.261.185.408     
162.938.811         173.173.056         195.218.353       187.816.894        
195.233.014         235.391.775         323.996.000       388.532.172        
162.968.039         177.661.598         231.503.129       283.538.854        
105.178.570         85.777.024           238.516.966       383.639.334        
1.936.248             1.354.978             1.496.649           6.687.975            
402.927.983         558.911.328         751.363.025       747.745.523        
19.746.684           23.961.635           44.633.690         51.921.193          
11.210.351           24.635.111           20.434.668         32.623.317          
1.953.602.871      2.263.941.061      3.294.910.304    3.519.820.993     
65.225.928           94.740.349           119.828.736       120.057.227        
5.553.565             139.748.426         -                          69.293.163          
94.740.349-           119.828.736-         68.334.559-         118.509.588-        
1.929.642.015      2.378.601.100      3.346.404.481    3.590.661.794     
46.157.694           29.707.193           76.017.215         109.156.472        
17.936.209           4.543.120             26.246.915         99.094.995          
29.707.193-           76.017.215-           99.036.648-         104.733.830-        
1.964.028.725      2.336.834.200      3.349.631.962    3.694.179.431     
2011 2012 2013 2014
99.633.575           171.415.912         103.771.089       185.427.514        
23.090.549           32.838.887           38.586.462         40.738.692          
15.005.376           16.080.585           19.184.232         20.232.288          
3.155.641             3.983.104             4.371.888           4.625.742            
1.510.434             1.998.001             1.580.959           1.111.607            
603.095                929.694                303.705              547.656               
5.022.429             5.250.371             6.172.159           8.405.854            
148.021.099         232.496.555         173.970.495       261.089.352        
114.666.242         138.738.607         161.889.377       160.876.784        
15.437.368           19.873.877           5.156.197           13.838.944          
10.708.674           8.480.128             15.049.172         5.693.427            
9.709.414             9.470.292             10.285.447         11.545.301          
5.992.535             4.867.486             4.430.327           14.130.774          
4.327.876             5.156.856             5.246.892           15.647.892          
3.199.167             13.808.027           5.362.648           2.840.222            
6.222.329             5.230.623             6.889.920           1.706.882            
2.832.051             8.141.004             8.758.724           8.542.473            
5.012.623             5.723.499             3.753.291           4.933.327            
2.710.441             5.319.491             3.172.705           4.512.061            
1.767.864             1.537.729             3.499.746           6.478.795            
938.848                919.777                369.862              384.431               
9.346.491             12.383.423           13.290.919         17.769.859          
192.871.925         239.650.820         247.155.225       268.901.171        
Laba Rugi 2008 2009 2010 2011
Revenue Penjualan 2.204.847.236     2.814.117.779     2.723.863.787     3.039.863.341     
Volume Penjualan 3.392.473           3.769.312           3.639.197           3.905.668           
Harga Rata2 Perton 649.923              746.587              748.479              778.321              
2012 2013 2013
3.753.269.551     4.965.375.235     5.492.515.275    
4.628.909           6.224.329           6.613.192           
810.832              797.737              830.539              
KETERANGAN 2008 2009 2010 2011
REALISASI
PRODUKSI SEMEN (Ton) 3.456.130          3.527.246          3.648.159          3.868.704          
PENJUALAN (Ton) 3.392.473          3.769.312          3.639.197          3.905.668          
ANGGARAN
PRODUKSI SEMEN (Ton) 3.671.000          3.826.600          3.900.000          3.915.157          
PENJUALAN (Ton) 3.671.000          3.826.600          3.941.000          4.005.867          
2012 2013 2014
4.747.203          5.979.214          6.122.011          
4.628.909          6.224.329          6.613.192          
4.500.116          6.563.000          6.707.000          
4.480.100          6.563.000          6.700.000          
(Dalam ribuan rupiah)
ASET 2008 2009 2010 2011
Aset lancar
Kas dan setara kas 467.439.783        788.247.180        215.598.492        324.933.779        
Kas dan setara kas yang dibatasi penggunaannya -                           -                           87.943.598          12.191.922          
Investasi jangka pendek 89.500.000          15.000.000          -                           -                           
Piutang usaha - net
- Pihak ketiga 220.505.128        201.976.435        324.456.713        356.494.626        
- Pihak-pihak yang berelasi 32.420.787          10.690.542          32.211.634          14.853.947          
Piutang lain-lain - net
- Pihak ketiga 3.425.123            1.577.738            492.506               4.870.852            
- Pihak berelasi 6.870.653            4.389.373            8.895.612            5.383.388            
Persediaan - net 366.227.812        283.238.981        339.080.974        494.288.980        
Uang muka 818.643               6.207.941            1.765.431            7.400.983            
Beban dibayar di muka 9.580.907            8.652.556            7.072.684            4.091.664            
Pajak dibayar di muka -                           -                           -                           13.172.725          
Jumlah aset lancar 1.196.788.836     1.319.980.746     1.017.517.644     1.237.682.866     
Aset tidak lancar
Piutang lain lain pihak berelasi -                           -                           -                           -                           
Investasi saham tidak tercatat di bursa -                           -                           -                           -                           
Aset pajak tangguhan 23.902.230          39.981.437          48.704.306          42.261.885          
Aset tetap - net 635.326.404        798.827.121        2.200.897.626     3.985.888.879     
Uang muka proyek -                           240.509.357        241.309.519        106.993.038        
Aset lain-lain 2.048.741            2.048.744            2.048.241            2.016.948            
Jumlah aset tidak lancar 661.277.375        1.081.366.659     2.492.959.692     4.137.160.750     
JUMLAH ASET 1.858.066.211     2.401.347.405     3.510.477.336     5.374.843.616     
2012 2013 2014
503.076.307        679.733.602        415.880.843         
6.639.304            506.443               14.184                  
-                           
516.935.996        578.330.488        613.352.437         
43.586.243          159.540.366        21.384.338           
8.619.009            15.617.936          12.400.373           
25.475.935          15.374.324          4.460.133             
481.519.053        526.326.104        624.989.279         
3.957.673            9.518.938            48.382.229           
5.054.719            3.302.342            2.427.467             
-                           -                           9.222.935             
1.594.864.239     1.988.250.545     1.752.514.217      
-                           -                           -                           
-                           -                           1.000.000             
27.912.614          -                           
5.654.385.232     6.077.056.935     6.448.028.469      
52.448.173          32.833.766          18.716.504           
2.016.948            27.183.985          20.920.300           
5.736.762.967     6.137.074.687     6.488.665.274      
7.331.627.206     8.125.325.232     8.241.179.491      
(Dalam ribuan rupiah)
LIABILITAS DAN EKUITAS 2008 2009 2010 2011
Liabilitas jangka pendek
Hutang bank jangka pendek
Utang usaha
- Pihak ketiga 101.619.747           132.365.207            74.006.252              120.494.697            
- Pihak berelasi 47.755.430             86.170.903              71.913.706              42.848.096              
Utang lain-lain
- Pihak ketiga 6.184.044               11.022.894              148.847.397            226.917.806            
- Pihak berelasi -                              -                               29.968.911              100.925.282            
Beban yang masih harus dibayar 91.712.654             125.916.633            135.729.722            16.158.669              
Liabilitas imbalan kerja -                              -                               -                               88.956.497              
Utang pajak 75.401.742             95.056.601              67.528.785              26.905.691              
Utang deviden
Uang muka penjualan 5.656.977               18.052.143              7.494.144                11.903.650              
Utang jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun
- Pinjaman dari Pemerintah
   Republik Indonesia 29.239.095             15.470.302              10.737.187              1.790.930                
- Utang bunga dan denda 41.185.414             37.063.031              24.473.453              19.381.110              
- Utang Bank -                              -                               -                               -                               
- Utang sewa pembiayaan 12.467.682             12.670.004              16.282.410              5.612.684                
Jumlah liabilitas jangka pendek 411.222.785           533.787.718            586.981.967            661.895.112            
Liabilitas jangka panjang
Utang lain-lain
- Pihak ketiga -                              -                               15.517.782              813.442                   
- Pihak berelasi -                              15.510.390              18.234.655              19.017.495              
Utang deviden -                              103.927.204            336.098.811            626.930.301            
Liabilitas pajak tangguhan -                              -                               -                               -                               
Liabilitas imbalan kerja 83.688.393             98.687.392              103.147.693            112.632.014            
Utang jangka panjang - setelah 
dikurangi bagian yang jatuh tempo
dalam satu tahun
- Utang bank -                              -                               490.038.632            1.690.763.263         
- Pinjaman dari Pemerintah
   Republik Indonesia 36.276.477             13.196.603              1.561.762                
- Utang bunga dan denda 28.957.807             10.350.599              1.419.377                -                               
- Utang sewa pembiayaan 25.529.616             13.778.887              12.693.990              21.301.260              
Liabilitas tidak lancar lainnya 1.740.226               1.591.454                3.100.111                3.212.146                
Jumlah liabilitas jangka panjang 176.192.519           257.042.529            981.812.813            2.474.669.921         
Jumlah liabilitas 587.415.304           790.830.247            1.568.794.780         3.136.565.033         
Ekuitas
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Modal saham - nilai nominal 304.000.500           304.000.500            304.000.500            304.000.500            
Tambahan modal disetor 468                         468                          468                          468                          
Keuntungan (kerugian) aktuarial program imbalan pasti
Tambahan modal lainnya -                              49.754.794              74.271.920              97.772.620              
Selisih penilaian kembali aktiva tetap -                              -                               -                               -                               
Cadangan atas lindung nilai arus kas -                              -                               591.402-                   3.697                       
Saldo laba - dicadangkan 60.800.000             203.604.125            388.384.857            641.152.869            
Saldo laba - belum dicadangkan 905.849.939           1.053.157.271         1.175.616.213         1.195.348.429         
Jumlah ekuitas 1.270.650.907        1.610.517.158         1.941.682.556         2.238.278.583         
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 1.858.066.211        2.401.347.405         3.510.477.336         5.374.843.616         
-                              -                               -                               -                               
2012 2013 2013
281.795.214            249.542.293        506.901.880          
170.095.415            154.952.484        139.883.498          
250.243.315            167.308.194        70.772.559           
58.202.135              19.298.830          15.250.766           
13.135.430              26.674.995          34.059.546           
110.224.278            155.491.093        150.006.609          
76.626.707              46.082.946          34.986.148           
459.974.125          
4.324.222                12.834.140          13.198.054           
-                               -                          -                            
-                               -                          -                            
87.001.746              215.920.359        255.746.420          
4.884.272                9.447.714            5.823.178             
1.056.532.734         1.057.553.048     1.686.602.785       
2.437.162                89.681                 -                            
22.330.660              15.146.087          16.621.240           
937.071.707            1.173.109.010     644.147.943          
-                               5.406.686            58.836.437           
112.336.568            131.211.149        153.373.370          
2.535.526.332         2.644.608.454     2.120.781.087       
-                          -                            
-                               -                          -                            
16.416.988              22.600.228          19.071.811           
3.083.533                13.800.861          7.304.022             13.800.861          
3.629.202.950         4.005.972.156     3.020.135.910       
4.685.735.684         5.063.525.204     4.706.738.694       
304.000.500            304.000.500        304.000.500          
468                          468                      468                       
1.980.197             
135.380.240            164.136.765        221.972.597          
-                               -                          -                            
1.094                       3.883                   -                            
910.034.001            1.263.219.150     1.635.084.523       
1.296.475.219         1.330.439.262     1.371.402.513       
2.645.891.522         3.061.800.028     3.534.440.798       
7.331.627.206         8.125.325.232     8.241.179.492       
-                               0-                         
(Dalam ribuan rupiah)
Laba Rugi
Pendapatan
Beban pokok pendapatan
Laba kotor 
Beban penjualan
Beban administrasi dan umum
Kerugian selisih kurs - bersih
Penghasilan lain-lain - bersih
Beban operasi
Laba operasi
Penghasilan bunga
Beban bunga
Laba sebelum pajak penghasilan
Beban pajak penghasilan
Laba tahun berjalan
Pendapatan/Beban komprehensif
       lain setelah pajak
Jumlah laba komprehensif
1. Anggaran dan realisasi jam kerja keseluruhan dalam satu tahun
2. Anggaran dan realisasi upah karyawan dalam 1 (satu) jam
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
2008 3.371.520          3.582.240          73.335               73.509               
2009 3.290.880          3.332.016          90.642               91.646               
2010 3.075.840          3.268.080          113.740             92.687               
2011 2.883.840          3.442.584          123.512             93.346               
2012 3.767.040          3.814.128          97.553               93.678               
2013 3.607.680          4.284.120          123.536             108.456             
2014 3.425.280          3.489.504          137.860             138.429             
3. Apakah masih menggunakan jerami dalam proses produksi
Selama beroperasi PT Semen Tonasa belum pernah menggunakan jerami sebagai
bahan bakar untuk operasinya, untuk bahan bakar PT Semen Tonasa hanya menggunaka
batu bara, solar, dan sekam
Jam Kerja Upah
Tahun
akan
(Dalam ribuan rupiah)
ANGGARAN
Keterangan 2008 2009
HARGA POKOK PRODUKSI
Bahan baku Biaya Variable 168.764.787            160.898.892            
Bahan Penolong Biaya Variable 6.287.906                468.384                   
Bahan Bakar Biaya Variable 395.808.553            497.496.717            
Listrik Biaya Variable 218.589.151            286.513.440            
Tenaga Kerja Biaya Tetap 155.911.190            169.539.329            
Pemeliharaan Biaya Tetap 126.595.672            165.977.372            
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi Biaya Tetap 72.199.761              90.569.603              
Pajak dan Asuransi Biaya Tetap 17.251.936              14.453.907              
Urusan Umum & Adm. Kantor Biaya Tetap 10.931.966              15.912.115              
Kemasan Biaya Variable 163.345.745            203.145.917            
Perniagaan Biaya Variable 215.487.612            285.089.009            
SUB TOTAL 1.551.174.278       1.890.064.686       
UMUM & ADMINISTRASI
Bahan Penolong Biaya Tetap -                                -                                
Bahan Bakar Biaya Tetap 1.975.653                2.098.184                
Energi Listrik Biaya Tetap 3.088.760                3.986.166                
Tenaga Kerja Biaya Tetap 80.275.830              104.019.339            
Pemeliharaan Biaya Tetap 5.564.041                7.404.923                
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi Biaya Tetap 4.795.738                6.985.839                
Urusan Umum dan Administrasi Kantor Biaya Tetap 32.527.293              43.660.083              
Pajak & Asuransi Biaya Tetap 15.090.026              9.843.722                
SUB TOTAL 143.317.340          177.998.255          
PEMASARAN
Bahan Penolong Biaya Tetap -                                -                                
Bahan Bakar/Listrik Biaya Tetap 429.507                   433.090                   
Tenaga Kerja Biaya Tetap 11.064.602              24.733.807              
Pemeliharaan Biaya Tetap 2.443.728                1.771.139                
Deplesi, Penyusutan & Amortisasi Biaya Tetap 155.597                   21.861                      
Urusan Umum dan Administrasi Kantor Biaya Tetap 18.090.098              17.706.501              
Perniagaan *) Biaya Variable 49.460.569              62.123.636              
Pajak & Asuransi Biaya Tetap 5.841.914                2.873.230                
SUB TOTAL 87.486.016            109.663.264          
TOTAL 1.781.977.634       2.177.726.205       
REALISASI
2010 2011 2012 2013 2008
154.873.506            154.003.663            156.056.415            324.827.751            137.545.226              
674.780                   653.946                   64.240                      1.020.856                564.775                     
442.185.063            485.912.281            629.741.792            801.848.810            435.507.694              
379.435.422            339.778.031            384.063.793            698.768.419            186.387.892              
184.691.946            199.147.820            202.813.409            237.531.219            158.882.540              
183.299.657            173.560.666            210.310.722            269.483.234            126.682.684              
96.501.832              89.233.796              157.000.133            199.963.603            82.014.402                
14.051.940              17.339.492              40.176.196              42.941.822              19.949.685                
16.213.467              19.575.771              23.147.686              12.895.612              12.793.295                
195.990.812            200.140.910            223.464.882            334.965.497            152.036.258              
299.331.217            300.590.982            382.883.502            674.972.408            213.169.111              
1.967.249.643       1.979.937.359       2.409.722.770       3.599.219.232       1.525.533.562         
-                                -                                -                                -                                -                                   
1.569.410                1.497.666                1.399.579                1.937.453                1.823.406                  
5.400.585                4.958.474                3.683.374                3.343.370                4.299.659                  
137.626.533            128.686.000            136.654.686            167.267.956            86.466.795                
8.063.143                6.753.427                4.545.531                8.946.780                6.548.820                  
5.313.668                6.674.002                5.627.514                5.956.046                5.964.986                  
48.958.541              45.843.058              72.552.781              75.417.974              38.117.679                
9.907.868                9.757.449                10.156.662              19.271.129              16.413.033                
216.839.748          204.170.076          234.620.127          282.140.708          159.634.379            
-                                -                                -                                -                                -                                   
506.756                   459.539                   465.864                   556.019                   547.923                     
27.528.012              28.356.427              28.017.610              40.879.527              17.977.883                
1.861.368                1.861.310                1.189.914                711.615                   1.917.445                  
21.534                      10.478                      5.827                        10.563                      19.086                        
21.399.309              20.042.792              21.234.942              12.568.187              15.059.271                
108.778.115            102.882.150            205.068.275            346.802.768            41.379.097                
3.601.077                1.274.396                22.212                      -                                2.508.852                  
163.696.171          154.887.092          256.004.644          401.528.678          79.409.557              
2.347.785.562       2.338.994.528       2.900.347.541       4.282.888.619       1.764.577.498         
2009 2010 2011 2012 2013
130.858.799              140.198.001              143.610.144             198.990.913             284.113.504            
411.506                     520.398                     469.190                     635.768                     6.724.794                
430.359.586              419.395.353              509.215.441             534.035.467             756.696.492            
288.976.180              329.496.667              316.863.423             351.227.894             589.769.006            
165.317.476              163.448.406              183.862.344             185.788.824             264.299.703            
194.766.859              155.091.933              190.276.658             198.867.241             278.393.477            
75.244.240                81.080.402                88.525.394                64.206.335                225.049.547            
12.375.042                13.245.610                18.742.669                28.610.557                44.525.489              
11.270.593                11.349.050                16.892.983                14.124.879                15.934.387              
180.041.565              151.282.317              162.938.811             217.807.776             255.205.369            
242.985.492              264.134.272              322.205.814             469.645.407             574.198.419            
1.732.607.339         1.729.242.408         1.953.602.871         2.263.941.061         3.294.910.187       
-                                   -                                   -                                  -                                  -                                
1.737.208                  1.361.503                  1.220.961                  2.167.848                  1.547.703                
4.067.702                  4.828.865                  3.187.649                  2.887.572                  3.063.857                
116.570.032              114.339.940             112.350.944             138.738.607             161.753.929            
7.058.257                  6.688.070                  5.937.847                  8.209.238                  9.902.493                
5.672.664                  5.436.503                  6.221.046                  5.256.293                  7.018.920                
44.929.452                43.191.333                54.829.353                72.842.165                47.829.862              
14.226.221                9.297.334                  9.124.126                  9.549.097                  16.038.462              
194.261.537            185.143.548            192.871.925            239.650.820            247.155.225          
-                                   -                                   -                                  -                                  -                                
469.445                     411.304                     425.529                     547.268                     448.275                   
23.478.044                25.119.072                25.138.497                32.773.607                38.586.462              
1.561.207                  1.860.085                  1.504.827                  941.694                     306.645                   
11.093                        14.848                        5.649                          9.830                          455.951                   
18.368.639                19.681.720                19.778.325                26.683.785                12.649.771              
76.812.114                64.824.344                99.633.575                171.415.912             121.448.564            
2.382.190                  1.684.816                  1.534.697                  124.459                     74.826                      
123.082.732            113.596.189            148.021.099            232.496.555            173.970.495          
2.049.951.608         2.027.982.145         2.294.495.895         2.736.088.436         3.716.035.907       
PENCAPAIAN
REALISASI 2008 2009 2010 2011
PENJUALAN (Ton) 3.392.473          3.769.312          3.639.197          3.905.668          
ANGGARAN
PENJUALAN (Ton) 3.671.000          3.826.600          3.941.000          4.005.867          
2012 2013
4.628.909          6.224.329          
4.480.100          6.563.000          
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